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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial statement 
fraud. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa dari Program Studi 
akuntansi dari Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian ini menggunakan 
rumus slovin, dimana terdapat 100 responden yang dijadikan sampel. 
Pengujian validitas menggunakan analisis faktor yaitu factor 
loading dengan variabel yang diharapkan memiliki nilai >0,5.  
Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda, dimana didalam 
model analisis linier berganda akan diuji secara simultan maupun parsial. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa sikap kearah 
perilaku berpengaruh positif dalam mempengaruhi persepsi mahasiswa untuk 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial statement 
fraud, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan 
dimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dan memiliki arah yang postif, sedangkan 
komitmen profesional, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku 
berpengaruh negatif untuk melakukan tindakan whistleblowing terhadap 
terjadinya financial statement fraud. 
Kata Kunci: Whistleblowing, Financial Statement Fraud, Komitmen 










This study aims to analyze the perceptions of students in carrying out 
whistleblowing actions against the occurrence of financial statement fraud. 
The sample from this study was students from the Accounting Study Program 
from Pancasakti Tegal University. This study uses the Slovin formula, where 
there are 100 respondents sampled. Testing the validity of using factor 
analysis, namely factor loading with variables that are expected to have a 
value of> 0.5.  
This study uses multiple linear analysis, in which multiple linear 
analysis models will be tested simultaneously or partially. Based on the 
analysis that has been done, the results show that attitudes toward behavior 
have a positive effect on influencing students' perceptions to carry out 
whistleblowing actions against the occurrence of financial statement fraud, 
this can be seen from the results of hypothesis testing where probability 
values (p) ≤ 0.05 and direction positive, while professional commitment, 
subjective norms, and perceptions of behavioral control have a negative 
effect on whistleblowing actions against the occurrence of financial statement 
fraud. 
Keywords: Whistleblowing, Financial Statement Fraud, Professional 
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A. Latar Belakang Masalah 
Maraknya tindak kecurangan yang terungkap beberapa tahun 
belakangan ini baik di sektor privat maupun di sektor pemerintahan 
mendapat perhatian yang serius dari publik. Untuk mengatasi tindak 
kecurangan yang terjadi, tentu kecurangan tersebut harus dideteksi terlebih 
dahulu. Salah satu caranya adalah dengan menerapkan whistleblowing 
system yang dapat memfasilitasi bagi siapapun yang mengetahui dan ingin 
melaporkan tindak kecurangan atau pelanggaran yang terdapat di 
organisasi atau entitas.  
Whistleblowing adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau 
beberapa orang karyawan untuk membocorkan kecurangan yang dilakukan 
oleh perusahaan atau atasannya kepada pihak lain, jika pelapor tindak 
kecurangan/pelanggaran biasa disebut dengan whistleblower. Menurut 
Sweeney (2010) pengaduan yang dilakukan oleh whistleblower terbukti 
lebih efektif dalam mengungkap fraud dibanding metode lainnya seperti 
audit internal, pengendalian internal maupun audit eksternal. Namun 
penyelenggaraan whistleblowing system akan berhasil jika didukung oleh 
pihak yang turut bekerjasama untuk melaporkan pelanggaran atau 
kecurangan yang terjadi.  
Whistleblower dapat berasal dari internal maupun eksternal 
perusahaan. Tidak ada syarat maupun batasan untuk menjadi seorang 
2 
 
pelapor pelanggaran karena siapapun bisa melakukan hal tersebut. 
Meski whistleblower sudah mendapat jaminan perlindungan sebagai mana 
yang ada dalam peraturan perundang-undangan, namun tidak semua orang 
mempunyai keberanian untuk melapor dikarenakan beberapa hal. 
Misalnya, individu cenderung takut untuk melaporkan ketika menemukan 
sebuah pelanggaran karena khawatir terjadi sesuatu yang buruk khususnya 
menyangkut pekerjaannya. Pelapor pelanggaran tidak ingin dianggap 
sebagai pengkhianat karena melaporkan tindak pelanggaran yang ada 
didalam organisasi atau entitasnya sendiri. Maka dari itu karyawan atau 
anggota organisasi cenderung diam atau malah ikut menutupi tindak 
kecurangan tersebut. 
Seseorang yang berprofesi dibidang akuntan dan auditor, 
mempunyai tugas untuk menyediakan laporan keuangan yang dibutuhkan 
dan memastikan apakah laporan keuangan tersebut telah sesuai dengan 
ketentuan. Pentingnya keberadaan laporan keuangan suatu perusahaan ini 
dikarenakan informasi yang disajikan pada laporan keuangan tersebut 
sangat berguna untuk pengambilan keputusan serta menentukan kebijakan, 
baik bagi pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal yang memiliki 
kepentingan terkait laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. 
Pentingnya keberadaan laporan keuangan tersebut menyebabkan laporan 
keuangan tersebut menjadi sangat rentan akan adanya tindakan kecurangan 
(fraud). Hal ini dikarenakan, Perusahaan menginginkan kinerja yang 
tercermin pada laporan keuangan terlihat baik.  
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Kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) dapat 
dilakukan oleh pihak yang bertanggung jawab atas informasi yang 
diperlukan dalam pembuatan laporan keuangan tersebut, bahkan banyak 
kasus kecurangan (fraud) yang dapat menjadi begitu sulit untuk dideteksi 
karena banyaknya pihak yang bekerjasama dalam melakukannya. Sebagai 
seorang akuntan ataupun auditor harus memiliki keberanian yang besar 
untuk mengungkapkan kecurangan atau pelanggaran tersebut dengan 
berbagai risikonya karena hal tersebut mencerminakan sikap 
profesionalitas seseorang dalam manjalankan kewajiban perusahaan.  
Komitmen profesional menurut Aranya (1981) merupakan suatu 
kebanggaan serta kecintaan terhadap apapun profesi yang dia jalani, yang 
meliputi tanggung jawab, hasil yang diperoleh, tujuan serta nilai-nilai dari 
suatu profesi, akuntan yang berkomitmen terhadap profesinya cenderung 
untuk melakukan tindakan whistleblowing. International Federation of 
Accountants (IFAC) pada tahun 2005 telah menerbitkan 8 standar 
pendidikan internasional (International Education Standards/ IES). Dari 
tujuh standar tersebut, standar nomor 4 menyebutkan bahwa program 
pendidikan akuntansi sebaiknya memberikan kerangka nilai, etika dan 
sikap profesional untuk melatih judgement profesional calon akuntan 
sehingga dapat bertindak secara etis ditengah kepentingan profesi dan 
masyarakat. Pembentukan karakter seseorang sedini mungkin dapat 
dilakukan melalui media pendidikan. 
4 
 
Sikap kearah perilaku untuk melakukan whistleblowing sangat 
bergantung kepada dari diri seseorang itu sendiri. Menurut Ponnu et al. 
(2008) sikap terhadap whistleblowing yaitu mengenai sejauh mana 
individu memiliki evaluasi menguntungkan atau tidak menguntungan dari 
whistleblowing adalah jumlah keyakinan yang dimiliki karyawan tentang 
konsekuensi dari whistleblowing dan evaluasi subjektif terhadap 
konsekuensi tersebut. Jadi bagi whistleblower yang ingin melakukan 
whistleblowing harus memiliki keyakinan bahwa whistleblowing akan 
mendatangkan konsekuensi positif bagi individu yang melakukan hal itu, 
seperti kepuasan moral dan tugas para karyawan terjamin, kontrol terhadap 
tindakan korupsi makin baik, pencegahan yang dapat merugikan 
perusahaan atau entitas, dll. Jadi, apabila seseorang memiliki sikap positif 
yang baik, maka hal tersebut akan mendorong niat orang itu untuk 
melakukan whistleblowing. 
Norma Subyektif (subjective norm) adalah persepsi atau pandangan 
seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 
mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 
yang sedang dipertimbangkan (Jogiyanto, 2007). Manusia berperilaku 
tidak terlepas dari kegiatan melakukan keputusan untuk berperilaku. 
Keputusan yang akan diambil seseorang dilakukan dengan pertimbangan 
sendiri maupun atas dasar pertimbangan orang lain yang dianggap penting. 
Keputusan yang dipilih bisa gagal untuk dilakukan jika pertimbangan 
orang lain tidak mendukung, walaupun pertimbangan pribadi 
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menguntungkan. Dengan demikian pertimbangan subyektif pihak lain 
dapat memberikan dorongan untuk melakukan suatu tindakan, hal 
demikian dinamakan norma subjektif.  
Persepsi kendali perilaku sebenarnya didasari oleh keyakinan 
kontrol, maksudnya adalah faktor yang menghambat atau faktor yang 
mendukung individu melakukan whistleblowing. Faktor kontrol yang 
dilakukan perusahaan yaitu dengan cara menggagalkan atau dengan 
sengaja mengabaikan laporan, hal ini tentu akan menghambat individu 
dalam melakukan whistleblowing (Ponnu et al., 2008). Apabila individu 
memiliki keyakinan bahwa ia memiliki kesempatan yang besar untuk 
mengungkapkan wrongdoing dan tidak memiliki hambatan yang besar 
dalam melakukan whistleblowing, maka persepsi individu tersebut akan 
semakin kuat terhadap kontrol yang dilakukan ketika melakukan 
whistleblowing. Menurut teori perilaku yang direncanakan oleh Ajzen 
(1991) menjelaskan bahwa semakin individu merasakan banyak faktor 
pendukung dan sedikit faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu 
perilaku, maka lebih besar kontrol yang mereka rasakan atas perilaku 
tersebut dan sebaliknya, jika semakin sedikit individu merasakan faktor 
pendukung dan banyak faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu 
perilaku, maka individu cenderung mempersepsikan diri sulit untuk 
melakukan perilaku tersebut. 
Kasus yang membuat heboh publik yang saat itu terungkap oleh 
whistleblower adalah perusahaan enron. Pada kasus enron, perusahaan saat 
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itu menginginkan kinerja perusahaannya agar terlihat baik mereka 
mengambil jalan untuk memanipulasi laporan keuangannya. Manajemen 
Enron telah melakukan window dressing dengan cara menaikan 
pendapatannya senilai US $ 600 juta dan menyembunyikan utangnya 
sebesar US $ 1,2 miliar dengan teknik off- balance sheet. Pada saat itu 
pula beberapa auditor internal yang ada diperusahaan Enron tersebut telah 
gagal untuk melaporkan tindakan kecurangan yang terjadi pada perusahaan 
tersebut karena mereka takut membahayakan karir mereka dan mereka 
takut akan  keselamatan mereka. Meskipun kecurangan tersebut sangat 
membahayakan perusahaan, investor dan nilai perusahaan. Fenomena 
pelanggaran etika atas skandal akuntansi dalam perusahaan Enron telah 
membuat salah satu eksekutif wakil presiden enron yaitu Enron Sherron 
Watkins menjadi seorang whistleblower yang menulis surat kepada 
Direkturnya Kenneth Lay pada musim panas tahun 2001. Dalam suratnya 
watkin mengeluhkan praktik akuntansi agresif yang dilakukan oleh Enron 
akan “meledak” dan hal itu benar terjadi, akhirnya Enron kolaps. 
Selain perusahaan enron, perusahaan yang juga mengalami hal yang 
sama adalah perusahaan worldcom. Seseorang yang beasal dari dalam 
perusahaan tersebut mengungkap tindakan kecurangan yang terjadi pada 
perusahaan ini. Kasus ini bermula ketika perusahaan mengalami kerugian 
besar yang mana nilai saham perusahaan worldcom turun dari sekitar $ 
150 miliar pada tahun 2000 menjadi  hanya sekitar $ 150 juta pada tahun 
2002. Pada bulan Mei 2002 Auditor Cynthia Cooper melaporkan masalah 
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tersebut kepada kepala komite audit Max Bobbitt. Kemudian Max Bobbit 
meminta KPMG selaku eksternal audit untuk melakukan investigasi. 
Kasus Tersebut menjadi sangat menarik ketika kecurangan yang 
dilakukan dengan begitu sistematis dan terencana oleh pihak manajemen 
internal yang bahkan juga melibatkan pihak-pihak dari eksternal, dan 
ternyata kecurangan tersebut masih dapat terungkap. Terungkapnya kasus 
tersebut tidak lepas dari peran seseorang yang memiliki keberanian dalam 
melakukan pengungkapan kecurangan (whistleblowing). Maka dari itu 
seorang whistleblower ini menjadi perubahan penting yang selalu dihargai 
tingkat profesionalitasnya. 
Beberapa penulis menguji tentang pengaruh atau hubungan 
komitmen profesional terhadap niat seseorang dalam melakukan tindakan 
whistleblowing, diantaranya dilakukan oleh Jalil (2014) yang menunjukkan 
bahwa tingkat komitmen professional berpengaruh positif terhadap 
persepsi akan pentingnya whistleblowing dan keinginan untuk melakukan 
whistleblowing. Berbeda dengan hasil penelitian Purwantini (2016) 
hasilnya menyatakan bahwa komitmen profesional tidak berpengaruh 
terhadap niat whistleblowing internal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila (2018) yang menunjukan 
hasil bahwa Sikap berpengaruh pada niat dan perilaku whistleblowing. 
Berbeda dengan hasil penelitian Purwantini (2016) yang menunjukan hasil 
bahwa Sikap tidak berpengaruh terhadap niat whistleblowing internal. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Uddin dan Gillet (2005) yang 
menunjukan hasil bahwa norma subjektif berpengaruh negatif pada niat 
melakukan kecurangan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Carpenter dan Reimers (2005) menunjukan norma subjektif berpengaruh 
positif pada niat melakukan kecurangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zakaria, Razak & Noor (2016)  
yang menunjukan hasil bahwa persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh 
terhadap niat whistleblowing. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Winardi (2013) persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat 
whistleblowing. 
Perbedaan hasil penelitan-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya tentang pengaruh komitmen profesional, sikap kearah 
perilaku, norma subjektif, dan persepi kendali perilaku terhadap niat 
seseorang dalam melakukan tindakan whistleblowing membuat peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap perilaku whistleblowing. Berdasarkan pemaparan 
latar belakang diatas penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dalam skripsi yang berjudul “Analisis Persepsi Mahasiswa 
dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya 
Financial Statement Fraud (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
perumusan  masalah yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Apakah komitmen profesional, sikap kearah perilaku, norma 
subjektif, dan persepsi kendali perilaku dapat memberikan 
pengaruh yang positif secara simultan bagi mahasiswa akuntansi 
untuk melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud? 
2. Apakah komitmen profesional dapat memberikan pengaruh 
yang positif bagi mahasiswa akuntansi untuk melakukan 
tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial statement 
fraud? 
3. Apakah sikap kearah perilaku dapat memberikan pengaruh yang 
positif bagi mahasiswa akuntansi untuk melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud? 
4. Apakah norma subjektif dapat memberikan pengaruh yang 
positif bagi mahasiswa akuntansi untuk melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud? 
5. Apakah persepsi kendali perilaku dapat memberikan pengaruh 
yang positif bagi mahasiswa akuntansi untuk melakukan 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan yang terdapat dalam perumusan masalah 
diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1. Menganalisis apakah komitmen profesional, sikap kearah 
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku dapat 
memberikan pengaruh yang positif secara simultan bagi 
mahasiswa akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing 
terhadap terjadinya financial statement fraud. 
2. Menganalisis apakah komitmen profesional dapat memberikan 
pengaruh yang positif bagi mahasiswa akuntansi untuk 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud. 
3. Menganalisis apakah sikap kearah perilaku dapat memberikan 
pengaruh yang positif bagi mahasiswa akuntansi untuk 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud. 
4. Menganalisis apakah norma subjektif dapat memberikan 
pengaruh yang positif bagi mahasiswa akuntansi untuk 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud.  
5. Menganalisis apakah persepsi kendali perilaku dapat 
memberikan pengaruh yang positif bagi mahasiswa akuntansi 
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untuk melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
terhadap ilmu pengetahuan dan wawasan terhadap penulis 
maupun pembaca mengenai bagaimanasih persepsi 
mahasiswa dalam melakukan tindakan whistleblowing 
terhadap terjadinya fraud pada laporan keuangan.  
b. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi atau rujukan 
kepada peneliti selanjutnya yang sejenis guna 
mengembangkan penelitian tentang akuntansi keperilakuan di 
lingkungan masyarakat pada umumnya dan mahasiswa pada 
khususnya.  
c. Sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan pendidikan 
akuntansi mengenai etika profesi & bisnis yang ada pada 
mata kuliah program studi akuntansi.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan dalam bidang akuntansi 
keperilakuan. Selain itu dapat dijadikan sebagai referensi 
yang relevan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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b. Bagi Mahasiswa dan Akademisi, memberikan penjelasan 
mengenai pentingnya permasalahan kecurangan laporan 
keuangan yang ada didalam sebuah perusahaan yang 
menyangkut tindakan etis dan non etis yang dapat dilakukan 
ketika menghadapi situasi yang ada saat bekerja nanti. Serta 
Memberikan motivasi kepada dosen dan mahasiswa 
akuntansi agar dapat menjalankan profesi akuntansi secara 
berkualitas dan beretika, serta lebih berperan aktif dalam 

















A. Landasan Teori  
1. Teori Perencanaan Perilaku (Theory of Planned Behavior) 
Manusia merupakan makhluk sosial karena mereka hidup 
berdampingan dengan manusia lainnya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Seseorang akan membutuhkan orang lain dalam menjalankan 
kehidupannya. Dalam hal ini perilaku yang ditujukan oleh seseorang 
juga akan mempengaruhi perilaku orang lain. 
Theory of planned behaviour adalah bentuk penyempurnaan dari 
teori sebelumnya yaitu theory of reasoned action oleh Ajzen dan 
Fishben (1988). Disini Theory of planned behaviour menjelaskan 
bahwa perilaku yang dilakukan individu itu timbul karena adanya niat 
dari seorang individu untuk berperilaku dan niat individu itu juga 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal dari seorang individu tersebut. Jika dilihat dalam faktor 
internal, Perilaku yang diyakininya berada di bawah kendali pribadi 
individu itu sendiri yang dilakukan dalam keadaan sadar, Sedangkan 
jika dilihat dalam faktor eksternal, Perilakunya dipengaruhi dari luar 
atau dipengaruhi oleh individu lain. Sikap (attitude) individu terhadap 
perilaku meliputi kepercayaan mengenai suatu perilaku, evaluasi 
terhadap hasil perilaku, Norma Subyektif (subjective norm), 
kepercayaan – kepercayaan normatif dan motivasi untuk patuh 
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(Achmat, diakses 2011). Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa 
manusia adalah makhluk yang rasional yang akan memperhitungkan 
implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka memutuskan untuk 
melakukan suatu perilaku yang akan mereka lakukan. 
Theory of planned behaviour menjelaskan bahwa niat individu 
untuk berperilaku ditentukan oleh tiga faktor, yaitu :  
a. Sikap Kearah Perilaku  
Sikap (attitude) adalah keyakinan seseorang mengenai benar 
tidaknya suatu tindakan ketika harus dilakukan (Jogiyanto, 2007). 
Sikap bukanlah perilaku, namun sikap menghadirkan suatu kesiap 
siagaan untuk tindakan yang mengarah pada perilaku 
(Lubis,2005). Individu akan melakukan sesuatu sesuai dengan 
sikap yang dimilikinya terhadap suatu perilaku. Sikap terhadap 
perilaku yang dianggapnya positiflah yang nantinya akan dipilih 
individu untuk berperilaku dalam kehidupannya. Oleh karena itu, 
sikap merupakan suatu wahana dalam membimbing seorang 
individu untuk berperilaku.  
b. Norma Subjektif  
Norma subyektif adalah keyakinan seseorang terhadap dukungan 
orang-orang sekitarnya yang akan mempengaruhi minat/tujuan 
orang tersebut untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 
yang sedang dipertimbangkan. Dengan kata lain sejauh mana 
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seseorang memiliki motivasi untuk mengikuti pandangan orang 
lain terhadap perilaku yang akan dilakukannya.  
Norma subyektif dinyatakan sebagai fungsi dari  kepercayaan-
kepercayaan normatif (normative beliefs), yaitu keyakinan 
terhadap tingkat dukungan orang-orang sekitar atau kelompok 
tertentu yang menyetujui atau tidak menyetujui dalam melakukan 
suatu perilaku. Jika menjadi titik referensi untuk mengarahkan 
perilaku, maka orang lain atau kelompok yang dimaksud disebut 
dengan referents. Untuk beberapa perilaku, referents yang 
penting termasuk orang tua, pasangan, teman dekat, teman kerja 
tergantung perilaku yang terlibat. Pada umumnya, seseorang yang 
percaya kepada referent yang memberikan dukungan untuk 
melakukan suatu tindakan dan orang tersebut kemudian 
termotivasi untuk melakukan tindakan tersebut maka dikatakan 
orang tersebut telah menerima tekanan sosial untuk melakukan 
perilaku tersebut dan sebaliknya. 
c. Persepsi Kendali Perilaku  
Persepsi kendali perilaku adalah bagaimana seseorang mengerti 
bahwa perilaku yang ditunjukkannya merupakan hasil 
pengendalian yang dilakukan oleh dirinya. Walaupun terkadang 
dalam berperilaku, tidak selamanya individu dapat sepenuhnya 
mengendalikan suatu kondisi. Akan ada saat dimana seorang 
individu tersebut dihadapkan pada kondisi dimana ia tidak dapat 
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mengendalikan kondisi serta perilakunya tersebut. Pengendalian 
seorang individu terhadap perilakunya disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor 
internal berasal dari dalam diri individu tersebut seperti 
keterampilan, kemauan, informasi, dan lain-lain. Sedangkan 
faktor eksternal berasala dari lingkungan yang ada disekeliling 
individu tersebut. 
Kontrol perilaku yang dipersepsi (PBC) dipengaruhi oleh 
kepercayaan-kepercayaan kontrol (control beliefs), yaitu 
keyakinan seseorang terhadap keberadaan faktor-faktor yang akan 
mempermudah atau sebaliknya faktor-faktor yang akan 
mempersulit/merintangi keinginannya untuk melakukan suatu 
tindakan dan tingkat pentingnya faktor-faktor tersebut untuk 
dipertimbangkan (Mutmainah,2010). Dengan kata lain, adalah 
kepercayaan tentang hal-hal yang mendukung atau menghambat 
perilaku yang akan ditampilkan dan persepsinya tentang seberapa 
kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat perilakunya 
tersebut. Kepercayaan ini dapat didasarkan pada pengalaman 
masa lalu dengan perilaku, atau dapat juga dipengaruhi oleh 
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Menurut kamus besar bahasa indonesia, Persepsi diartikan 
sebagai bentuk tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau 
merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 
indera. Beberapa ahli memiliki definisi sendiri mengenai persepsi, 
Seperti Menurut Siegel dan Marconi (1989) yang mendeskripsikan 
persepsi sebagai keadaan bagaimana seseorang menginterpretasikan 
kejadian, objek, dan orang. Seseorang akan bertindak dengan dasar 
persepsi mereka tanpa memperhatikan apakah persepsi tersebut tepat 
atau tidak tepat mencerminkan realita yang ada. Faktanya, 
“kenyataan” adalah apa yang seseorang persepsikan. Robbins (2003) 

















seorang individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan – 
kesan yang ditangkap oleh indera sehingga memberikan makna bagi 
lingkungan mereka. Sedangkan menurut Lubis (2010) Persepsi adalah 
bagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan peristiwa, 
objek, serta manusia.  
Berdasarkan pengertian dari berbagai ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa persepsi adalah keadaan dimana seorang individu 
dapat menginterpretasikan sesuatu berdasarkan rangsangan yang 
diterima oleh stimulus setiap individu dengan dipengaruhi juga oleh 
pengalaman-pengalaman di masa lalu. Seorang individu akan 
menghasilkan persepsi yang bersifat subjektif dan situasional. Hal ini 
dikarenakan persepsi tentang suatu objek akan bergantung pada suatu 
kerangka ruang dan waktu. Sehingga suatu persepsi akan terbentuk 
bukan dikarenakan jenis atau bentuk stimulinya, tetapi karakter dari 
orang yang menerima stimuli tersebut. 
3. Theory of Prosocial Organizational Behavior  
Brief dan Motowidlo (1986) mendefinisikan prosocial 
organizational behavior sebagai perilaku atau tindakan yang 
dilakukan oleh anggota sebuah organisasi terhadap individu, 
kelompok, atau organisasi yang ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan individu, kelompok, atau organisasi tersebut. Dozier dan 
Miceli (1985) menyebutkan bahwa perilaku prososial tersebut 
merupakan perilaku sosial positif yang bertujuan untuk memberikan 
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manfaat kepada orang lain. Namun teori ini tidak seperti altruisme 
yang memberikan perhatian terhadap kesejahteraan orang lain tanpa 
memperhatikan diri sendiri, pelaku prososial juga memiliki maksud 
untuk memperoleh keuntungan untuk diri mereka sendiri. 
Prosocial behavior adalah teori yang mendukung terjadinya 
whistleblowing. Brief dan Motowidlo (1986) menyebutkan 
whistleblowing sebagai salah satu dari 13 bentuk prosocial 
organizational behavior. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dozier 
dan Miceli (1985) yang menyatakan bahwa tindakan whistleblowing 
dapat dilihat sebagai perilaku prososial karena secara umum perilaku 
tersebut akan memberikan manfaat bagi orang lain (atau organisasi) 
disisi lain juga bermanfaat bagi whistleblower itu sendiri. Dan tingkah 
laku prososial ini dapat digunakan untuk menjelaskan pembuatan 
keputusan etis individual yang terkait dengan niat melakukan 
whistleblowing. 
4. Teori Akuntansi Perilaku (Behavioral Accounting Theory)  
Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari akuntansi yang 
belakangan ini semakin luas diminati masyarakat akademik. Lingkup 
akuntansi keperilakuan lebih luas daripada akuntansi tradisional. 
Lingkup akuntansi tradisional adalah proses pengumpulan, penilaian, 
pencatatan, peringkasan, dan pelaporan informasi keuangan. 
Sedangkan akuntansi keperilakuan merupakan dimensi akuntansi yang 
menyangkut perilaku manusia dan hubungannya dengan pendesainan, 
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penyusunan dan penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif 
dan efisien. Akuntansi keperilakuan mempertimbangkan hubungan 
antara perilaku manusia dan sistem akuntansi, merefleksikan dimensi 
sosial organisasi, dan menjadi tambahan penting informasi keuangan 
yang dilaporkan oleh para akuntan (Supriyono, 2018:7). Teori 
akuntansi keperilakuan adalah hubungan antara perilaku seseorang, 
kelompok maupun organisasi terutama yang berhubungan dengan 
proses informasi akuntansi dan pengauditan (Ihsan dan Ishak, 
2015:68-69). Tujuan dasar dari perilaku akuntansi adalah untuk 
menjelaskan dan memprediksi perilaku manusia dalam semua konteks 
akuntansi yang memungkinkan (Belkoui, 2004:368). Menurut Siegel 
dan Marconi (1989) dalam Supriyono (2018) menggolongkan lingkup 
akuntansi keperilakuan menjadi tiga yaitu pengaruh perilaku manusia 
terhadap desain, penyusunan dan penggunaan informasi akuntansi, 
lalu pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku manusia serta 
metode memprediksi dan strategi untuk mengubah perilaku manusia.  
Alasan menggunakan teori ini adalah karena penelitian ini 
meneliti tentang sikap dan persepsi kontrol perilaku yang dapat 
mempengaruhi niat auditor melakukan whistleblowing, yang nantinya 
akan berpengaruh kepada perilaku whistleblowing yang akan auditor 
lakukan dengan mengacu pada proses pembuatan informasi akuntansi 
yang dihasilkan auditor dari pemeriksaan laporan keuangan lembaga 
atau instansi pemerintah. 
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5. Komitmen Profesional 
Profesional merupakan sebuah istilah yang berakar dari kata 
profesi, yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan 
bahwa: “Profesional adalah bidang pekerjaan yang dilandasi keahlian 
dan pendidikan khusus”. Pengertian profesionalime menurut Arens et 
all (2003) yaitu: “Profesionalism means a responsibility for conduct 
that extendedbeyond satisfying individual responsibilities and beyond 
the requirement of our society law and regulator.” Berdasarkan 
pengertian tersebut, dapat disimpulkaan bahwa profesionalisme adalah 
tanggung jawab untuk berperilaku yang lebih dari sekedar memenuhi 
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dan lebih dari sekedar 
memenuhi undang-undang dan peraturan masyarakat. Adapun ciri-ciri 
profesi atau orang yang profesional dalam bidangnya, menurut Keraf 
(1998) ada tiga ciri-ciri profesi yang sifatnya umum di antaranya :  
1. Adanya keahlian dan keterampilan  
2. Adanya komitmen moral yang tinggi  
3. Orang yang profesional adalah orang yang hidup dari profesinya.  
Menurut Larkin (2000) yang dialih bahasakan oleh Trisnaningsih 
(2003) menyatakan bahwa : “Komitmen profesional adalah tingkat 
loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan oleh 
individu tersebut”. Menurut Ali (2003) menyatakan bahwa : 
“Komitmen profesi adalah janji atau tanggung jawab profesi yang 
berupa kepatuhan terhadap standar profesi”. Menurut Spector (2000) 
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dalam Setiawati (2007) menyatakan bahwa : “Komitmen profesi 
merupakan sebuah variabel yang mencerminkan derajat hubungan 
yang dianggap dimiliki oleh individu terhadap profesi tertentu dalam 
organisasi”. Suatu komitmen profesional pada dasarnya merupakan 
persepsi yang berintikan loyalitas, tekad dan harapan seseorang 
dengan dituntun oleh sistem nilai atau norma yang akan mengarahkan 
orang tersebut untuk bertindak atau bekerja sesuai prosedur-prosedur 
tertentu dalam upaya menjalankan tugasnya dengan tingkat 
keberhasilan yang tinggi (Larkin, 1990 dalam Trisnaningsih, 2003). 
Hall (1968) mengemukakan lima aspek profesionalisme antara lain:  
1. Hubungan dengan sesama profesi (community affiliation) Elemen 
ini berkaitan dengan pentingnya menggunakan ikatan profesi 
sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan 
kelompok-kelompok kolega informal sumber ide utama 
pekerjaan, 
2. Kebutuhan untuk mandiri (autonomy demand) Yaitu suatu 
pandangan menyatakan seseorang yang profesional harus mampu 
membuat keputusan sendiri tanpa adanya tekanan dari pihak lain 
(pemerintah, klien atau yang bukan anggota profesi)  
3. Keyakinan terhadap peraturan sendiri atau profesi (belief self 
regulation) Maksudnya bahwa yang paling berwenang dalam 
penilaian pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, 
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bukan ”orang luar” yang tidak mempunyai kompetensi dalam 
bidang ilmu dan pekerjaan mereka, 
4. Dedikasi pada profesi (dedication) Elemen ini merupakan 
pencerminan dari dedikasi profesional dengan menggunakan 
pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki untuk tetap teguh 
dalam melaksanakan pekerjaannya meskipun imbalan ekstrinsik 
yang diterima dikurangi. 
5. Kewajiban sosial (social obligation) Elemen ini menunjukkan 
pandangan tentang pentingnya profesi serta manfaat yang 
didapatkan baik oleh masyarakat maupun profesional karena ada 
pekerjaan tersebut.  
Menurut Kalber. L dan Forgaty (1995), seseorang yang 
profesional harus didasari beberapa hal, yaitu :  
1. Dedikasi terhadap profesi Seorang profesional seharusnya 
mempunyai dedikasi terhadap profesi yang tinggi. Ia akan senang 
dan terdorong melihat dedikasi serta idealisme teman 
seprofesinya, mencintai serta memiliki komitmen yang tinggi 
terhadap profesi. 
2. Tanggung jawab profesional Seorang pekerja memiliki tanggung 
jawab profesional yang tinggi untuk profesinya sangat penting 
bagi kesejahteraan masyarakat luas dan jika terdapat kelemahan 
peran maka hal tersebut akan membahayakan masyarakat lain.  
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3. Tuntutan otonomi Seorang profesional mendambakan ekonomi 
sebesar-besarnya guna memberikan pelayanan yang lebih 
independensi terhadap organisasi dan memiliki kesadaran penuh 
bahwa profesinya tidak dapat dibuat oleh sembarang orang.  
4. Percaya pada pengaturan sendiri Seorang profesional menyadari 
dengan sungguh-sungguh bahwa sebagai suatu profesi 
mempunyai standar yang penting diharapkan dan menyadari 
bahwa itu mengharapkan ukuran minimal yang dapat berlaku 
dalam organisasi. Penerapan standar diperlukan agar 
profesionalisme karyawan dapat diandalkan. 
5. Perkumpulan profesi Seorang pegawai yang profesional 
menyadari pentingnya untuk menambah ilmu dan informasi-
informasi mengenai hal-hal yang berkenaan dengan profesinya 
serta harus mendukung penuh perkumpulan profesi yang ada.  
Komitmen profesional pada dasarnya dapat dijadikan gagasan 
yang mendorong motivasi seseorang dalam bekerja. Gibson et. al 
(1993) mengutarakan bahwa motivasi adalah suatu konsep yang kita 
gunakan jika kita menguraikan kekuatan-kekuatan yang bekerja 
terhadap atau di dalam diri individu untuk memulai dan mengarahkan 
perilaku. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan yang timbul 
pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 
suatu tindakan dengan tujuan tertentu atau usaha yang dapat 
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 
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melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 
Meskipun bukan satu-satunya determinan tetapi motivasi dapat 
dikatakan sebagai determinan yang penting bagi prestasi seorang 
individu. Komitmen profesional akan mengarahkan pada motivasi 
kerja secara profesional juga. Seorang profesional yang secara 
konsisten dapat bekerja secara profesional dan dari upayanya tersebut 
mendapatkan penghargaan yang sesuai, tentunya akan mendapatkan 
kepuasan kerja dalam dirinya. Oleh karena itu, motivasi tidak dapat 
dipisahkan dengan kepuasan kerja yang seringkali merupakan harapan 
seseorang (Trisnaningsih, 2003). 
Menurut Aranya dan Ferris (1998) yang dialih bahasakan oleh 
Rivai (2003), menjelaskan mengenai karakteristik dari komitmen 
profesional sebagai berikut :  
1. Identifikasi adalah penerimaan tujuan, kesamaan nilai-nilai 
pribadi dengan profesi, serta kebanggan menjadi bagian dari 
profesinya.  
2. Keterlibatan Merupakan ketersediaan untuk bekerja dan berusaha 
sebaik mungkin bagi profesinya.  
3. Loyalitas atau kesetiaan Adalah suatu ikatan emosional, 
keinginan untuk tetap menjadi bagian dari anggota profesi.  
Komitmen profesional merupakan peristiwa dimana individu 
sangat tertarik pada nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan dari 
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profesinya. Seorang profesional dalam menjalankan tugasnya akan 
berdasarkan pada perilaku, sikap dan orientasi terhadap profesinya 
tersebut, hal ini akan memunculkan loyalitas pada profesinya. 
Berdasarkan pengertian di atas, komitmen profesional merupakan 
proses pada individu (pegawai) dalam mengidentifikasi dirinya 
dengan nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan dari profesinya sehingga 
akan menumbuhkan sikap loyalitas pada profesinya. Pegawai dengan 
komitmen profesional yang kuat maka perilakunya lebih mengarah 
kepada ketaatan terhadap peraturan. 
6. Niat  
Niat (intention) adalah keinginan kuat untuk melakukan sesuatu 
yang muncul dari dalam diri setiap individu. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia niat adalah maksud atau tujuan suatu perbuatan dan 
kehendak atau keinginan dalam hati akan melakukan sesuatu. Niat 
didefisnisikan sebagai keinginan untuk melakukan perilaku. Niat tidak 
selalu statis dan dapat berubah seiring berjalannya waktu (Jogiyanto, 
2008; dalam Sulistiani, 2010). Niat erat kaitannya dengan motivasi, 
yaitu dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak 
sadar untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu. Niat 
yang baik akan mendorong timbulnya motivasi untuk berbuat baik. 
Jika tindakan tersebut dilakukan terus menerus oleh seseorang maka 
akan dapat menciptakan suatu pribadi dengan perilaku yang 




Whistleblowing atau jika dibahasa indonesiakan adalah 
pengungkapan rahasia merupakan suatu perilaku menceritakan 
keadaan atau rahasia suatu organisasi kepada orang lain. Kemudian 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) Indonesia 
menambahkan bahwa whistleblowing dilakukan dengan dasar itikad 
baik dan bukan merupakan keluhan pribadi terhadap kebijakan 
perusahaan. Peters dan Branch, 1972 (dalam Malik,2010) 
mendefinisikan whistleblowing sebagai suatu pengungkapan oleh 
karyawan mengenai suatu informasi yang diyakini mengandung 
pelanggaran hukum, peraturan, pedoman praktis atau pernyataan 
professional, atau berkaitan dengan kesalahan prosedur, korupsi, 
penyalahgunaan wewenang, atau membahayakan publik dan 
keselamatan tempat kerja (Vinten, 2000; dalam Malik, 2010). 
Sedangkan Elias (2008) mengatakan bahwa whistleblowing adalah 
pelaporan oleh anggota dari suatu organisasi (sekarang atau terdahulu) 
terhadap praktek ilegal, imoral, dan haram yang berada dibawah 
kontrol karyawan terhadap orang atau organisasi yang mungkin dapat 
mengakibatkan suatu tindakan. 
Sedangkan whistleblower adalah orang yang melaporkan tindakan 
di suatu organisasi kepada orang lain. Seorang whistleblower bisa 
merupakan anggota dari organisasi tersebut atau pihak diluar 
organisasi tersebut yang mengetahui keadaan organisasi tersebut. 
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Menurut PP No.71 Tahun 2000, whistleblower adalah orang yang 
memberi suatu informasi kepada penegak hukum atau komisi 
mengenai terjadinya suatu tindak pidana korupsi dan bukan pelapor. 
Menjadi seorang whistleblowing dapat dilakukan oleh pihak 
internal maupun eksternal dari lingkungan kerja. Whistleblowing yang 
dilakukan oleh pihak intern perusahaan berusaha untuk mengungkap 
tindakan tidak etis yang terjadi dalam perusahaan dimana tempat ia 
bekerja. Disamping itu, dapat pula terdapat kondisi dimana tindakan 
seorang whistleblower yang berasal dari pihak internal tidak mendapat 
dukungan dari atasannya atau lingkungan organisasi tempat dimana 
seorang whistleblower melakukan pekerjaannya atas tindakan tidak 
etis yang terjadi, sehingga mereka menggunakan sarana eksternal atau 
pihak yang berasal dari luar perusahaan untuk melaporkan kesalahan 
yang ada. 
8. Financial Statement Fraud 
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 
mendefinisikan kecurangan (fraud) sebagai suatu tindakan penipuan 
atau kekeliruan yang sengaja dibuat oleh seseorang atau badan, 
dimana hal tersebut dilakukan hanya untuk kepentingannya sendiri 
dengan cara menutupi kebenaran, tipu daya, kelicikan atau 
mengelabui dan cara yang tidak jujur lainnya. Hingga akhirnya hal 
tersebut dapat mengakibatkan salah saji material yang tercermin 
dalam laporan keuangan.  
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Hal tersebut sejalan dengan Statement on Auditing Standards 
(SAS), yang merupakan regulasi yang dikeluarkan oleh American 
Institude of Certified Public Accountant (AICPA). SAS tersebut 
dikeluarkan terkait skandal akuntansi diperusahaan besar di Amerika 
dimana salah satunya yaitu Enron dan WorldCom. 
Menurut SAS No.99 financial statement fraud dapat dilakukan 
dengan:  
a. Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi, 
dokumen pendukung dari laporan keuangan yang disusun.  
b. Kekeliruan atau kelalaian yang disengaja dalam informasi yang 
signifikan terhadap laporan keuangan. 
c. Melakukan secara sengaja penyalahgunaan prinsip-prinsip yang 
berkaitan dengan jumlah, klarifikasi, cara penyajian, atau 
pengungkapan.  
Terdapat 3 faktor yang paling umum bagi seseorang melakukan 
tindakan 
fraud atau lebih dikenal dengan istilah the fraud triangle, yaitu:  
a. Peluang (opportunity), peluang dapat terjadi karena pengendalian 
internal yang lemah, manajemen pengawasan yang kurang baik, 
atau keuntungan dari posisi seseorang dalam sebuah organisasi. 
b. Tekanan (pressure), menurut SAS no. 99, ada empat jenis kondisi 
dimana tekanan dapat memicu terjadinya kecurangan. Kondisi 
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tersebut adalah stabilitas keuangan, tekanan eksternal, kebutuhan 
keuangan individu, dan target keuangan.  
c. Rasionalisasi (rationalization), hal ini merupakan bagian penting 
dalam terjadinya fraud, dimana seseorang yang melakukan 
tindakan fraud akan selalu mencari pembenaran atas 
perbuatannya. Hal ini terjadi akibat adanya sifat-sifat seperti 
amarah, dendam, iri hati, tidak percaya diri, dan lain sebagainya 
sehingga pelaku terdorong untuk melakukan fraud. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan dalam penelitian ini sebelumnya ada beberapa peneliti 
yang  melakukan peneltian yang hampir sama seperti berikut : 
Tabel 2.1 
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Sumber: Penelitian Terdahulu 
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Berdasarkan penelitan terdahulu diatas dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan dan persamaan dengan penelitian terdahulu. Secara umum 
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah menggunakan 
mahasiswa sebagai objek penelitian yang berkaitan dengan niatan mahasiswa 
dalam melakukan tindakan whistleblowing. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu terdapat pada penggunaan variabel independen yang 
bermacam-macam. 
C. Kerangka Pemikiran  
1. Komitmen Profesional mempengaruhi persepsi mahasiswa dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud 
Komitmen profesi didefinisikan sebagai kesukaan yang dibentuk oleh 
seseorang terhadap profesinya (Aranya et al., 1982 dalam Elias, 2008). 
Seorang yang berkomitmen profesi memercayai dan menerima tujuan 
profesi serta berkeinginan untuk melakukan berbagai upaya demi 
mencapai tujuan profesi tanpa diminta. Pernyataan tersebut didukung oleh 
Sorensen (dikutip oleh Kaplan dan Whitecotton, 2001) bahwa komitmen 
profesi merupakan bentuk dedikasi terhadap profesi dan karir profesional 
serta penerimaan etikaetika profesi dan tujuan organisasi. Lebih lanjut, 
Mowday (dikutip oleh Faisal, 2007 dalam Rani, 2009) beropini bahwa 




Komitmen profesi dikaitkan pula dengan etika dan niat 
whistleblowing. Penelitian Jeffrey (2006) dalam Elias (2008) mengungkap 
bahwa level komitmen profesi mempengaruhi level landasan etis 
seseorang. Elias (2008) kemudian melakukan studi tentang hubungan 
komitmen profesional dan sosialisasi antisipatif dengan whistleblowing 
pada mahasiswa akuntansi tingkat akhir. Hasil penelitian ini menunjukkan 
hubungan yang signifikan pada semua variabel. Semakin tinggi komitmen 
profesional dan tingkat sosialisasi antisipatif mahasiswa maka semakin 
tinggi pula kecenderungan mereka untuk menganggap whistleblowing 
menjadi suatu hal yang penting serta semakin tinggi pula kemungkinan 
mereka melakukan whistleblowing. Lebih lanjut, Kaplan dan Whitecotton 
(2001) menemukan hubungan positif antara komitmen profesi auditor dan 
niat whistleblowing. Terdapat indikasi bahwa auditor yang lebih 
berkomitmen terhadap profesinya lebih cenderung untuk melakukan 
whistleblowing. Penemuan tersebut merupakan hal yang ideal karena level 
komitmen profesi yang tinggi seharusnya mampu mendorong akuntan 
untuk berperilaku sesuai kepentingan publik  
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pegawai yang 
memiliki komitmen profesional yang kuat cenderung akan melaporkan 
tindakan pelanggaran dalam organisasi baik sebagai sarana untuk 
melindungi profesi mereka sendiri atau membasmi pelanggaran demi 
kepentingan publik.  
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2. Sikap Kearah perilaku mempengaruhi persepsi mahasiswa dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud  
Sikap adalah keadaan dalam diri manusia yang dapat menggerakkan 
manusia tersebut untuk bertindak atau tidak bertindak. Sikap bukanlah 
perilaku namun sikap merupakan kecenderungan untuk berperilaku, 
dimana sikap akan memunculkan niat seseorang untuk melakukan atau 
tidak melakukan yang pada akhirnya manusia tersebut dapat memilih 
apakah akan berperilaku atau tidak. Jadi, seseorang akan memiliki niat 
untuk berperilaku sesuai dengan sikapnya terhadap suatu perilaku tersebut. 
Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Mutmainah (2010) 
menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku menjadi prediktor terhadap 
minat seseorang untuk melaporkan pelanggaran (whistleblowing) secara 
internal. 
3. Norma subjektif mempengaruhi persepsi mahasiswa dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud  
Persepsi adalah bagaimana orang-orang melihat atau 
menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia (Lubis, 2010; dalam 
Sulistomo, 2012). Seseorang akan bertindak menurut persepsi yang 
mereka miliki, tanpa memperhatikan apakah persepsi tersebut tepat atau 
tidak tepat mencerminkan realita yang ada. Jadi, persepsi adalah keadaan 
dimana seorang individu dapat menginterpretasikan sesuatu berdasarkan 
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rangsangan yang diterima oleh stimulus setiap individu dengan 
dipengaruhi juga oleh pengalaman – pengalaman masa lalu. Menurut 
Ajzen (1991), Persepsi Norma Subyektif adalah keadaan lingkungan 
seorang individu yang menerima atau tidak menerima suatu perilaku yang 
ditunjukkan. Sehingga seseorang akan menunjukkan perilaku yang dapat 
diterima oleh orang atau lingkungan yang berada di sekitar individu 
tersebut. Seorang individu akan menghindari dirinya menunjukkan suatu 
perilaku jika lingkungan disekitarnya tidak mendukung perilaku tersebut. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa persepsi tentang norma 
subyektif memiliki pengaruh positif terhadap niat dan perilaku melakukan 
suatu tindakan. Salah satunya adalah penelitian yang di lakukan Sulistiani 
(2012) menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai 
akuntan publik. 
4. Persepsi kendali perilaku mempengaruhi persepsi mahasiswa 
dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud  
Mengadopsi dari teori Perencanaan perilaku, bahwa persepsi kontrol 
perilaku yaitu mengacu pada persepsi-persepsi individu akan 
kemampuannya untuk menampilkan perilaku tertentu. Atau dengan kata 
lain yaitu persepsi tentang kemudahan atau kesulitan dalam melakukan 
suatu perilaku. Menurut Park dan Blenkinsopp (2009) bahwa persepsi 
kontrol perilaku yang dirasakan dalam whistleblowing dapat diperkirakan 
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dengan cara faktor kontrol dan evaluasi hasil. Faktor kontrol 
whistleblowing yaitu berasal dari keyakinan adanya dukungan atau 
hambatan yang dilakukan organisasi ketika individu melaporkan adanya 
wrongdoing di organisasi tersebut, dukungan bisa berbentuk perlindungan 
whistleblower dan hambatan bisa berbentuk pengabaian dengan sengaja 
atas laporan wrongdoing tersebut. Hal ini menyebabkan munculnya 
keyakinan negatif individu berupa kekhawatiran atas pembalasan dari 
organisasi apabila melaporkan whistleblowing itu. Untuk itu penting bagi 
individu yang akan melakukan whistleblowing untuk mendapat 
pembalasan dari organisasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi 
terhadap kontrol perilaku adalah bagaimana seseorang mengerti bahwa 
perilaku yang ditunjukkannya merupakan hasil pengendalian yang 
dilakukan oleh dirinya. Apabila individu berniat mengungkapkan 
kecurangan dan tidak mendapatkan hambatan ketika ingin 
mengungkapkan kecurangan, maka semakin kuat persepsi individu 
terhadap kontrol atas laporan wrongdoing tersebut.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Parianti et al., (2016) bahwa persepsi kendali atas perilaku 
memberikan pengaruh yang positif terhadap niat mahasiswa melakukan 
pengungkapan kecurangan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 
Sulistomo (2012) bahwa persepsi kendali perilaku berpengaruh terhadap 
niat mahasiswa akuntansi untuk melakukan whistleblowing.  
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Persepsi seorang individu terhadap perilaku yang akan dilakukannya  
menghasilkan persepsi kendali atas perilaku, dimana seseorang merasa 
yakin jika persepsi yang dimilikinya adalah hasil kontrol terhadap dirinya 
sendiri mengenai persepsi perilaku tersebut.  
Oleh karena itu, peneliti menganggap bahwa persepsi kendali atas 
perilaku dapat dijadikan salah satu faktor yang dapat membentuk persepsi 
etis mahasiswa dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap 










   
 
D. Perumusan Hipotesis 
 Menurut Sekaran (2017:94) hipotesis didefinisikan sebagai 
hubungan yang diperkirakan secara logis antara dua variabel atau lebih 
yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Berdasarkan 
H3  (+) 







Persepsi Kendali Perilaku 
(X4) 
Sikap Kearah Perilaku 
(X2) 
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teoristik yang telah di uraikan diatas, maka penelitian mengajukan 
hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang dijabarkan 
sebagai berikut: 
H1: Komitmen profesional, sikap kearah perilaku, norma subjektif, 
persepsi kendali perilaku secara simultan berpengaruh positif pada 
persepsi mahasiswa dalam melakukan tindakan whistleblowing 
terhadap terjadinya financial statement fraud 
H2:  Komitmen profesional berpengaruh positif pada persepsi mahasiswa 
dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud 
H3:  Sikap Kearah perilaku berpengaruh positif pada persepsi mahasiswa 
dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud  
H4:  Norma subjektif berpengaruh positif pada persepsi mahasiswa dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud. 
H5:  Persepsi kendali perilaku berpengaruh positif pada persepsi 
mahasiswa dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap 









A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penulisan adalah metode penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian 
yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Artinya 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya 
pada data-data numeric (angka) yang diolah dengan menggunakan metode 
penelitian ini, akan diperoleh hubungan yang signifikan antar variabel 
yang diteliti 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa akuntansi Universitas 
Pancasakti Tegal angkatan 2015 s/d 2017 khususnya bagi mahasiswa 
akuntansi yang sudah/sedang menempuh mata kuliah auditing I, auditing 
II, akuntansi keperilakuan, dan etika bisnis & profesi. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya kelompok elemen 
yang lengkap, yang biasanya berupa objek, transaksi atau kejadian dimana 
kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian 
(Sugiyono, 2017:136). Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah 
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Mahasiswa akuntansi Universitas Pancasakti Tegal yaitu semester IV, VI, 
dan VIII yang telah/sedang menempuh mata kuliah auditing I, auditing II, 
akuntansi keperilakuan, dan etika bisnis & profesi yang berjumlah 477  
mahasiswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81). Sampel yang diambil berdasarkan 
teknik probability sampilng; simple random sampling, dimana peneliti 
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota pupulasi (mahasiswa) 
untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri.  
Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah 
seluruh mahasiswa akuntansi semester IV, VI, dan VIII sebanyak 477 
mahasiswa dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2011:87). Adapun 
penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, 
jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah 
sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 




Keterangan:                                                                                                                    
n = Ukuran sampel/jumlah responden                                                                                                      
N = Ukuran populasi                                                                                                    
E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 
masih bisa ditolerir; e=0,1                                                                                
Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut:                                                  
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar                                            
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil                                                 
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara 
10-20 % dari populasi penelitian. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 477 mahasiswa, 
sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil 
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk 
mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebgai berikut:                                
  
   
       (    )
                            
                                            
  
   
    
                     
 Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi responden dalam 
penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 100 mahasiswa dari seluruh 
total mahasiswa akuntansi semester IV, VI, dan VIII Universitas 
Pancasakti Tegal, hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan 
data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik.                                          
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
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1. Definisi Konseptual  
Definisi konseptual adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan. 
Dalam penelitian ini definisi konseptual yang digunakan adalah : 
a. Financial Statement Fraud.  
Financial statement fraud merupakan kelalaian maupun 
penyalahsajian yang dilakukan secara sengaja dalam jumlah 
tertentu, sehingga menyebabkan kesalahan yang material yang 
diukur menggunakan satuan moneter.  
b. Komitmen Profesional 
Komitmen Profesional Komitmen profesi didefinisikan 
sebagai kesukaan yang dibentuk oleh seseorang terhadap 
profesinya (Aranya et al., 1982 dalam Elias, 2008). Seorang 
yang berkomitmen profesi memercayai dan menerima tujuan 
profesi serta berkeinginan untuk melakukan berbagai upaya 
demi mencapai tujuan profesi tanpa diminta.  
c. Sikap Kearah Perilaku 
Sikap merupakan suatu faktor yang ada dalam diri 
seseorang yang dipelajari untuk memberikan respon dengan 
cara yang konsisten, yaitu suka atau tidak suka terhadap 
penilaian terhadap sesuatu yang diberikan. Sikap terdiri dari 
tiga komponen yang dikenal dengan trilogi sikap yakni efektif, 
kognitif dan konatif. 
d. Norma Subjektif 
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Persepsi Norma subjektif adalah pandangan seseorang 
terhadap pikiran pihak-pihak yang dianggap berperan dan 
memiliki harapan kepadanya untuk melakukan sesuatu dan 
sejauh mana keinginannya memenuhi harapan tersebut. 
Konsep norma subjektif merupakan representasi dari tuntutan 
atau tekanan lingkungan yang dihayati individu dan 
menunjukan keinginan individu dalam melakukan suatu 
tindakan.  
e. Persepsi Kendali Perilaku 
Persepsi kendali merupakan acuan akan adanya kesultan 
atau kemudahan yang dihadapi seseorang dalam berperilaku. 
Didalam theory of planned behavior dijelaskan bahwa terdapat 
dua cara yang mempengaruhi persepsi kendali seseorang yakni 
secara langsung dan secara tidak langsung.  
2. Definisi Operasional 
Operasional variabel merupakan operasionalisasi konsep agar 
dapat diteliti atau diukur melalui gejala-gejala yang ada. Definisi 




Definisi Operasional Variabel 






1. Kondisi industri  
2. Ketidakefektifan pengawasan  
3. Stuktur organisasional  
4. Stabilitas keuangan  
5. Tekanan eksternal  
6. Kebutuhan keuangan individu  
7. Target keuangan  





1. Melakukan usaha yang luar biasa melebihi yang 
diharapkan. 
2. Bangga terhadap profesi akuntansi. 
3. Peduli dengan citra profesi akuntansi.  
4. Bersedia bekerja pada profesi tersebut selama mampu 
melakukannya.  






1. Ketertarikan dengan whistleblowing. 
2. Berfikir kreatif dan memiliki kebanggaan menjadi 
seorang whistleblower.  
3. Anggapan bahwa whitsleblower adalah perilaku yang 
positif.  
4. Memiliki jiwa kepemimpinan dengan menganggap 
bahwa whistleblowing merupakan tindakan yang 
beretika.  






1. Pandangan orang yang penting bagi mahasiswa 
terhadap whistleblowing. 
2. Pandangan keluarga yang penting bagi mahasiswa 
terhadap whistleblowing. 
3. Lingkungan pergaulan mahasiswa terhadap 
whistleblowing. 
4. Pandangan dosen terhadap whistleblowing. 






1. Persepsi kemungkinan menjadi whistleblower. 
2. Tingkat kontrol diri mahasiswa menjadi whistleblower.  






(X4) menghiraukan pendapat orang lain. 
4. Kemudahan mahasiswa bercerita mengenai suatu 
kejadian yang diketahui. 
5. Kontrol diri mahasiswa melakukan hal yang benar. 
Sumber : Data Olahan, 2019 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono (2017) teknik pengumpulan data adalah cara-cara 
yang digunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk 
menunjang analisis yang dilakukan. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data Primer. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
metode survey menggunakan kuesioner. Kuesioner terdiri dari pernyataan 
yang menyangkut variabel-variabel yang diteliti. Selain itu responden juga 
diwajibkan untuk mengisi data demografis yang berisikan pernyataan 
berupa data peribadi responden. Metode survey dengan cara menyebarkan 
kuesioner dipilih oleh peneliti karena, penelitian mengenai persepsi atau 
faktor-faktor yang mempengaruhi cara pandang mahasiswa merupakan 
penelitian yang berkaitan erat dengan perilaku seorang individu dan hal 
tersebut memiliki sifat pribadi dan rahasia. Kuesioner yang didistribusikan 
mengunakan dua metode,yaitu secara langsung dan secara tidak langsung. 
Kuesioner yang yang didistribusikan secara langsung dimaksudkan agar 
peneliti melihat sendiri kesibukan dari responden dan ketersediaan 
responden untuk mengisi kuesioner yang dibagikan. Sedangkan kuesioner 
yang didistribusikan secara langsung bertujuan agar mempermudah 
peneliti dalam memperoleh data. Metode ini dilakukan dengan cara, 
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responden mengisi kuesioner secara online dengan alamat website yang 
telah disediakan oleh peneliti. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perhitungan 
komputerisasi dengan program SPSS versi 22 karena program ini 
mempunyai kemampuan analisis statistik yang cukup tinggi sehingga 
dalam pengoperasiannya lebih mudah untuk dipahami. 
G. Uji Kualitas Instrumen dan Data  
Instrumen penelitian merupakan tolak ukur yang akan digunakan 
dalam melakukan suatu penelitian dan digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang diteliti. Jadi, jumlah instrumen yang digunakan tergantung 
pada jumlah variabel dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini 
dilakukan pengujian instrumen penelitian terlebih dahulu dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas dengan tujuan untuk 
memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh 
dari para responden agar bersifat valid dan reliabel.  
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner, Ghozali (2011). Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pernyataan-pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan analisis faktor 
(factor analysis) yaitu factor loading, untuk memastikan masing-masing 
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pertanyaan terklarifikasi pada setiap variabel yang ditentukan. Factor 
loading adalah besar korelasi antara indikator dengan konstruk latennya. 
Indikator dengan loading factor yang tinggi memiliki konstribusi yang 
lebih tinggi untuk menjelaskan konstruk latennya. Sebaliknya pada 
indkator dengan factor loading rendah memiliki konstribusi yang lemah 
untuk menjelaskan kostruk latennya.  
Pada penelitian ini, setiap butir pertanyaan akan dikatakan valid jika 
memiliki factor loading lebih besar dari 0,5. Butir pertanyaan yang 
memiliki factor loading 0,5 atau lebih, dianggap memiliki validitas yang 
cukup kuat untuk menjelaskan konstruk laten (Hair et al., 2010).  
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari varibael atau konstruk (Ghozali, 2011). Uji 
reliabilitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengukur apakah 
kuesioner yang diajukan kepada responden bersifat konsisten dan andal. 
Ghozali (2011) menjelaskan bahwa suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 
dari 0,60. Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha semakin tinggi 
reliabilitas sebuah kuesioner.  
Jika berdasarkan hasil perhitungan dihasilkan koefisien lebih dari 
0,60 maka instrumen penelitian tersebut dikatakan reliabel, namun jika 
koefisien kurang dari 0,60 maka instrumen tersebut tidak reliabel dan 
harus dilakukan penggantian atau perubahan instrumen penelitian. 
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H. Analisa Data dan Uji Hipotesis  
Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi linier berganda (multiple regression). Setelah semua data dalam 
penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data yang 
terdiri dari: 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif Statistik deskriptif yaitu metode statistika yang 
digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 
telah dikumpulkan menjadi sebuah informasi. Statistik deskriptif 
dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran umum 
relevan dengan responden.  
2. Uji Asumsi Klasik  
Untuk melakukan analisis regresi, sebelumnya perlu dilakukan 
pengujian asumsi klasik terlebih dahulu, agar data sampel yang diolah 
benar benar dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini secara lebih jelas diuraikan sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas  
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi 
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Analisis 
normalitas dengan menggunakan uji KS dilakukan dengan 
melihat nilai probabilitas signifikansi atau asymp. Sig (2-
tailed). Apabila nilai probabilitas signifikansi kurang dari 0,05 
maka data tidak terdistribusi secara normal. Dan apabila nilai 
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probabilitas signifikansi lebih dari nilai 0,05 maka data 
terdistribusi secara normal.  
2) Uji Multikolinearitas  
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
di antara variabel independen (Ghozali, 2011). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 
regresi adalah dengan cara melihat nilai tolerance dan nilai 
variace inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih kecil 
dari 0.10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi 
multikolinieritas.  
3) Uji Heteroskedastisitas  
Model Regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas/tidak terjadi Heteroskesdatisitas (Ghozali, 
2011). Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan uji glejser yaitu dengan cara 
meregresi variabel dependen melalui absolute dari residual 
(Abs_Res) jika hasil pengujian yang diperoleh nilai sig lebih 
besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen bila dua atau 
lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. 
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Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan fungsi 
antara variabel dependen yaitu financial statement fraud terhadap 
variabel independen yaitu komitmen profesional, sikap kearah 




Keterangan :  
Y  : Financial Statment Fraud   
α  : Konstanta  
X1 : Komitmen Profesional 
X2 : Sikap Kearah Perilaku  
X3 : Norma Subjektif  
X4 : Persepsi Kendali Perilaku  
β  : Koefisien Regresi  
e  : Error  
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji F merupakan alat uji hipotetsis yang bertujuan untuk menguji 
variabel-variabel independen yang digunakan pada penelitian secara 
keseluruhan. Apabila nilai sig. kurang dari 0,05 itu artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2011).  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 e 
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b. Uji Statistik t 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau 
tidak signifikan masing-masing nilai koefisien regresi secara 
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat Y. Langkah pengujian : 
Menentukan (Ho) dan (Ha) : 
Ho : b1 = b2 = ... = bk = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara 
komitmen profesional, sikap kearah perilaku, norma subjektif, dan 
persepsi kendali perilaku secara parsial dalam melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud. 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ ... ≠ bk ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara 
komitmen profesional, sikap kearah perilaku, norma subjektif, dan 
persepsi kendali perilaku secara parsial dalam melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud. 
Ghozali (2016:97) menjelaskan kriteria pengujian untuk uji t 
adalah sebagai berikut: 
1) Bila nilai t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, 
artinya variabel independen secara individu tidak mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Bila nilai t hitung > t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
artinya variabel independen secara individu mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
c. Uji Koefisien Determinasi 
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Uji R Square yaitu suatu uji untuk mengukur kemampuan 
variabel bebas dalam menerapkan variabel tidak bebas. Dimana 
Koefisien determinasi (R
2
) berkisar antara 0<R
2<
<1. Semakin besar 
R
2 
(mendekati 1), maka variabel bebas semakin dekat pengaruhnya 
variabel tidak bebas, dengan kata lain model tersebut ddianggap 
baik. Rumus yang digunakan adalah: 
KP = r x 100% 
Dimana : 
KP = Banyaknya koefisien penentu (determinan) 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pada bab ini peneliti akan akan menganalisa hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah Analisis 
Persepsi Mahasiswa dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing 
Terhadap Terjadinya Financial Statement Fraud (Studi Pada 
Mahasiswa Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal). Penelitian ini 
menggunakan data primer, dimana data tersebut diperoleh atau 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner terhadap responden. 
Responden tersebut yang merupakan subjek dalam penelitian ini ialah 
mahasiswa Program Studi akuntansi dari Universitas Pancasakti Tegal. 
Namun, tidak semua mahasiswa dari Program Studi akuntansi dapat 
dijadikan subjek penelitian. Peneliti hanya menggunakan mahasiswa 
angkatan 2015 s/d 2017 sebagai subjek penelitian, hal ini dikarenakan 
peneliti menganggap bahwa pada kelas tersebut mahasiswa telah 
mengambil mata kuliah yang menjadi salah satu aspek penilaian yaitu 
auditing I, auditing II, akuntansi keperilakuan, dan etika bisnis & 








Keterangan Jumlah Presentase 
Banyaknya kuesioner 112 112% 
Kuesioner yang tidak dapat diolah 12 12% 
Kuesioner yang dapat diolah 100 100% 
Sumber : data primer diolah 2019 
Dapat dilihat tabel 4.1, dari 112 kuesioner yang disebar, kuesioner yang 
dapat diolah adalah 100, sedangkan 12 kuesioner tidak dapat diolah karena 
responden tidak menjawab pertanyaan secara menyeluruh. Tabel selanjutnya 




Keterangan Kategori Jumlah Responden Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 50 50% 
Perempuan 50 50% 
Total 100 100% 
Semester IV 37 37% 
VI 31 31% 
VIII 32 32% 
Total 100 100% 
IPK > 3,51 35 35% 
3,01–3,50 50 50% 
< 3,00 15 15% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer diolah 2019 
Dapat dilihat pada tabel 4.2 diketahui identitas responden yang telah 
mengisi kuesioner sebanyak 100 orang, 50 orang berjenis kelamin laki-laki 
dan 50 orang berjenis kelamin perempuan. Rata-rata semester responden 
terbanyak adalah semester IV yaitu 37%. Sedangkan IPK responden sebagian 
besar termasuk dalam kategori 3,01-3,50 yaitu sebanyak 50% 
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B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif pada penelitian ini diuji dengan menggunakan 
SPSS versi 22, yang menyajikan jumlah data (N), nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviation yang dapat 
dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Komitmen Profesional 100 8 24 18,08 4,213 
Sikap Kearah Perilaku 100 5 25 17,92 4,101 
Norma Subjektif 100 9 25 16,88 3,069 
Persepsi Kendali Perilaku 100 10 25 18,82 3,310 
Financial Statement Fraud 100 16 38 26,23 4,112 
Valid N (listwise) 100     
      Sumber : Output SPSS Versi 22 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel Komitmen Profesional 
mempunyai nilai rata-rata 18,08 dengan nilai maksimal 24, nilai 
minimal 8, dan standar deviasi 4,213. Variabel Sikap Kearah Perilaku 
memiliki rata-rata 17,92 dengan nilai maksimal 25, nilai minimal 5, dan 
standar deviasi 4,101. Variabel Norma Subjektif memilki rata-rata 
16,88 dengan nilai maksimal 25, nilai minimal 9, dan standar deviasi 
3,069. Variabel Persepsi Kendali Perilaku memiliki rata-rata 18,82 
dengan nilai maksimal 25, nilai minimal 10, dan standar deviasi 3,310. 
Variabel Financial Statement Fraud memiliki rata-rata 26,23 dengan 
nilai maksimal 38, nilai minimal 16, dan standar deviasi 4,112.  
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2. Uji Kualitas Instrumen Data 
a) Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat untuk menguji apakah tiap-tiap 
pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner benar-benar telah 
mengungkapkan faktor atau indikator yang ingin diselidiki. Semakin 
tinggi validitas suatu alat ukur, semakin tepat alat ukur tersebut 
mengenai sasaran. Butir pertanyaan yang memiliki factor loading 0,5 
atau lebih, dianggap memiliki validitas yang cukup kuat untuk 
menjelaskan konstruk laten (Hair et al., 2010). Setelah kuesioner telah 
dinyatakan valid. 
a. Instrumen Variabel Financial Statement Fraud 
Pengujian validitas untuk variabel financial statement 
fraud ditunjukkan pada tabel 4.4. Dimana pada tabel tersebut 
menunjukkan bahwa variabel financial statement fraud yang 
terdiri dari 8 item pertanyaan mendapatkan hasil yang valid. 
Delapan item pertanyaan pada variabel financial statement 
fraud dikatakan valid karena semua item pertanyaan memiliki 








Hasil Uji Validitas Variabel Financial Statement Fraud 
Item Pernyataan rtabel rhitung Hasil 
FR1 0,20 0,806 Valid 
FR2 0,20 0,852 Valid 
FR3 0,20 0,830 Valid 
FR4 0,20 0,798 Valid 
FR5 0,20 0,836 Valid 
FR6 0,20 0,736 Valid 
FR7 0,20 0,802 Valid 
FR8 0,20 0,742 Valid 
   Sumber : Output SPSS Versi 22 
b.  Instrumen Variabel Komitmen Profesional 
Pengujian validitas untuk variabel komitmen professional 
ditunjukkan pada tabel 4.5 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Profesional 
Item Pernyataan rtabel rhitung Hasil 
KP1 0,20 0,887 Valid 
KP2 0,20 0,806 Valid 
KP3 0,20 0,803 Valid 
KP4 0,20 0,685 Valid 
KP5 0,20 0,753 Valid 
   Sumber : Output SPSS Versi 22 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel komitmen profesional 
yang terdiri 5 item pernyataan mendapatkan hasil yang valid. Enam 
item pernyataan pada variabel komitmen profesional dikatakan valid 
karena semua item pertanyaan memiliki factor loading di atas 0,5 yaitu 
antara 0,685 sampai dengan 0,887. 
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c. Instrumen Variabel Sikap Kearah Perilaku 
Pengujian validitas untuk variabel pemberian muatan etika 
ditunjukkan pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Sikap Kearah Perilaku 
Item Pernyataan rtabel rhitung Hasil 
SP1 0,20 0,914 Valid 
SP2 0,20 0,909 Valid 
SP3 0,20 0,910 Valid 
SP4 0,20 0,912 Valid 
SP5 0,20 0,878 Valid 
   Sumber : Output SPSS Versi 22 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel sikap kearah perilaku 
yang terdiri 5 item pernyataan mendapatkan hasil yang valid. Lima item 
pernyataan pada variabel sikap kearah perilaku dikatakan valid karena 
semua item pertanyaan memiliki factor loading di atas 0,5 yaitu antara 
0,878 sampai dengan 0,914. 
d.  Instrumen Variabel Norma Subjektif 
Pengujian validitas untuk variabel norma subjektif 
ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Norma Subjektif 
Item Pernyataan rtabel rhitung Hasil 
NS1 0,20 0,832 Valid 
NS2 0,20 0,844 Valid 
NS3 0,20 0,868 Valid 
NS4 0,20 0,794 Valid 
NS5 0,20 0,859 Valid 
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                  Sumber : Output SPSS Versi 22 
Pengujian validitas untuk variabel norma subjektif ditunjukkan 
pada tabel 4.7. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel norma 
subjektif yang terdiri dari 5 item pernyataan mendapatkan hasil yang 
valid. Lima item pernyataan pada variabel norma subjektif dikatakan 
valid karena semua item pertanyaan memiliki factor loading diatas 0,5 
yaitu antara 0,794 sampai dengan 0,868. 
e. Instrumen Variabel Persepsi Kendali Perilaku 
Pengujian validitas untuk variabel persepsi kendali 
perilaku ditunjukkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kendali Perilaku 
Item Pernyataan rtabel rhitung Hasil 
PK1 0,20 0,818 Valid 
PK2 0,20 0,878 Valid 
PK3 0,20 0,868 Valid 
PK4 0,20 0,878 Valid 
PK5 0,20 0,919 Valid 
Sumber : hasil pengolahan data statistik 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel persepsi kendali perilaku 
yang terdiri 5 item pernyataan mendapatkan hasil yang valid. Lima item 
pernyataan pada variabel persepsi kendali perilaku dikatakan valid 
karena semua item pertanyaan memiliki factor loading di atas 0,5 yaitu 
antara 0,818 sampai dengan 0,919.  
b) Uji Reliabilitas 
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Setelah kuesioner telah dinyatakan valid, selanjutnya akan diuji 
reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reabilitas ini adalah untuk 
menguji apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden benar-
benar dapat diandalkan sebagai alat pengukur. Pengujian ini hanya 
dilakukan pada butir-butir pernyataan yang sudah di uji validitasnya 
dan telah dinyatakan butir yang valid. Untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas item digunakan rumus Alpha Cronbach’s. Suatu instrument 
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,6 (Ghozali, 
2011 ). Ringkasan hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Instrument 
Variabel Nilai Alpha Nilai Kritis Hasil 
Financial Statement Fraud 0,920 0,60 Reliabel 
Komitmen Profesional 0,846 0,60 Reliabel 
Sikap Kearah Perilaku 0,943 0,60 Reliabel 
Norma Subjektif 0,895 0,60 Reliabel 
Persepsi Kendali Perilaku 0,921 0,60 Reliabel 
      Sumber : Output SPSS Versi 22 
Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa 
masing-masing variabel memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar 
dari 0,6. cronbach’s alpha pada variabel financial statement fraud 
sebesar 0,920, cronbach’s alpha pada variabel komitmen profesional 
sebesar 0,846, cronbach’s alpha pada variabel sikap kearah perilaku 
sebesar 0,943. Kemudian cronbach’s alpha pada variabel norma 
subjektif sebesar 0,895 dan yang terakhir yaitu Cronbach’s alpha pada 
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variabel persepsi kendali perilaku sebesar 0,921. Hal tesebut 
membuktikan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
andal atau reliabel. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolineritas. 
a) Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji one 
sample kolmogorov smirnov. Uji normalitas digunakan untuk 
mengatahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data 
berdistribusi normal jika nilai asympt. Sig lebih besar dari α (0,05). 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,43468372 
Most Extreme Differences Absolute ,073 
Positive ,055 
Negative -,073 
Test Statistic ,073 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Output SPSS Versi 22 
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Berdasarkan hasil pengolahan data uji normalitas dengan 
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test maka dapat 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar 
daripada 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal. 
b) Hasil Uji Multikolinieritas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation 
Factor (VIF) dan tolerance  (α). Suatu model regresi dikatakan 
tidak terjadi multikolinearitas jika diperoleh nila tolerance lebih 
dari 0,1 dan nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas kurang 
dari 10 (Ghozali,2011). Hasil pengujian multikolinieritas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinieritas 






1 (Constant) ,000   
Komitmen Profesional ,985 ,924 1,083 
Sikap Kearah Perilaku ,000 ,896 1,116 
Norma Subjektif ,774 ,976 1,025 
Persepsi Kendali Perilaku ,402 ,991 1,009 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
              Sumber : Output SPSS Versi 22 
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Hasil uji multikolonieritas menunjukan bahwa tidak ada 
variabel independen (bebas) yang memiliki nilai tolerance lebih 
kecil dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factors (VIF) diatas 10 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas. 
c) Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamat yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamat lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
model regresi yang memenuhi syarat heteroskedastisitas dan dalam 
penelitian metode yang digunakan untuk menguji menggunakan 
grafik scatterplot dan analisinya adalah sebagai berikut : 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (seperti bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka keadaan demekian 
mengidentifikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak terdapat pola yang dijelaskan, serta titik-titik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 






Hasil Uji Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
               Sumber : Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada model regresi 
diatas dapat dilihat adanya titik-titik menyebar membentuk pola yang 
tidak jelas serta penyebaran titik-titik tersebut berada di atas dan di 
bawah angka 0 sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 
persamaan regresi tidak terjadi gejala heteroskedastistas. 
4. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi:                                                                                                                                              
a) Analisis Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara variabel independen secara bersama-sama 
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terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2012:277). Pada 
perhitungan SPSS versi 22 menghasilkan data yaitu : 
Tabel 4.12 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,678 3,479  5,368 ,000 
Komitmen Profesional -,002 ,087 -,002 -,018 ,985 
Sikap Kearah 
Perilaku 
,549 ,091 ,548 6,049 ,000 
Norma Subjektif -,033 ,116 -,025 -,287 ,774 
Persepsi Kendali 
Perilaku 
-,090 ,107 -,072 -,841 ,402 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
         Sumber : Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda 
diperoleh persamaan regresi yaitu : 
Y = 18,678 – 0,002X1 + 0,549X2 – 0,033X3 – 0,090X4 + e 
Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diambil 
suatu analisis bahwa : 
1) Konstanta sebesar 18,678 berarti bahwa apabila semua 
variabel komitmen profesional, sikap kearah perilaku, norma 
subjektif, dan persepsi kendali perilaku berpengaruh positif 
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maka nilai penerapan financial statement fraud adalah 18,678 
atau 1.867,8%. 
2) Koefisien regresi variabel komitmen profesional (  ) sebesar 
-0,002 menunjukan bahwa setiap penurunan satu satuan 
variabel komitmen profesional akan meningkatkan financial 
statement fraud sebesar -0,002 dengan catatan variabel 
independen lainnya konstan. 
3) Koefisien regresi variabel sikap kearah perilaku (  ) sebesar 
0,549 menunjukan bahwa setiap penurunan satu satuan 
variabel sikap kearah perilaku maka akan meningkatkan 
financial statement fraud sebesar 0,549 dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan. 
4) Koefisien regresi variabel norma subjektif (  ) sebesar -
0,033 menunjukan bahwa setiap penurunan satu satuan 
variabel norma subjektif maka akan meningkatkan financial 
statement fraud sebesar -0,033 dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan. 
5) Koefisien regresi variabel persepsi kendali perilaku (  ) 
sebesar -0,090 menunjukan bahwa setiap penurunan satu 
satuan variabel persepsi kendali perilaku maka akan 
meningkatkan financial statement fraud sebesar -0,090 




b) Pengujian Secara Simultan  
Uji simultan sering disebut juga dengan uji F. Uji simultan 
berfungsi mengetahui bagaimanakah pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Uji F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel  bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 505,802 4 126,450 10,286 ,000
b
 
Residual 1167,908 95 12,294   
Total 1673,710 99    
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Kendali Perilaku, Norma Subjektif, Komitmen Profesional, 
Sikap Kearah Perilaku 
Sumber : Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai F-hitung sebesar 
10,286 dengan probabilitas (p) = 0,000 maka sesuai ketentuan uji 
F dimana nilai probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05, komitmen 
profesional, sikap perilaku, norma subjektif, persepsi kendali 
perilaku secara simultan mampu memprediksi perubahan 
financial statement fraud. 
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c) Pengujian Secara Parsial 
Uji parsial sering disebut juga dengan uji t. Uji nilai t digunakan 
untuk menunjukan apakah variabel independen secara individual 
bisa berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Parsial 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,678 3,479  5,368 ,000 
Komitmen Profesional -,002 ,087 -,002 -,018 ,985 
Sikap Kearah 
Perilaku 
,549 ,091 ,548 6,049 ,000 
Norma Subjektif -,033 ,116 -,025 -,287 ,774 
Persepsi Kendali 
Perilaku 
-,090 ,107 -,072 -,841 ,402 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
      Sumber : Output SPSS Versi 22 
Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis 1 : Pengaruh Komitmen Profesional dalam Melakukan 
Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya Financial 
Statement Fraud 
Berdasarkan uji parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar -0,018 
koefisien regresi (beta) -0,002 dengan probabilitas (p) 0,985 
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dimana nilai tersebut (p) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa komitmen profesional berpengaruh negatif 
dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya 
financial statement fraud. Hal ini menunjukkan semakin baik 
komitmen profesional yang merupakan cara pandang seseorang 
dalam berperilaku belum dapat meningkatkan pemahaman 
terutama mengenai niat mahasiswa sehingga mampu dan berani 
dalam melakukan tindakan whistleblowing terutama terhadap 
terjadinya financial statement fraud. 
Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis 2 : Pengaruh Sikap Kearah Perilaku dalam Melakukan 
Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya Financial 
Statement Fraud 
Berdasarkan uji parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,049 
koefisien regresi (beta) 0,549 dengan probabilitas (p) 0,000 
dimana nilai tersebut (p) lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa sikap perilaku berpengaruh positif dan 
signifikan dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap 
terjadinya financial statement fraud. Hal ini menunjukkan 
semakin baik keyakinan yang mendasari sikap seseorang dalam 
berperilaku, secara otomatis akan dapat meningkatkan 
pemahaman terutama mengenai niat mahasiswa sehingga mampu 
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dan berani dalam melakukan tindakan whistleblowing terutama 
terhadap terjadinya financial statement fraud. 
Hipotesis Ketiga 
Hipotesis 3 : Pengaruh Norma Subjektif dalam Melakukan 
Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya Financial 
Statement Fraud  
Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 
-0,287 koefisien regresi (beta) -0,033 dengan probabilitas (p) = 
0,774 dimana nilai tersebut (p) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa norma subjektif berpengaruh negatif dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud. Hal ini menunjukkan semakin baik norma 
subjektif yang merupakan cara pandang seseorang dalam 
berperilaku belum dapat meningkatkan pemahaman terutama 
mengenai niat mahasiswa sehingga mampu dan berani dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terutama terhadap terjadinya 
financial statement fraud. 
Hipotesis Keempat 
Hipotesis 4 : Pengaruh Persepsi Kendali Perilaku dalam 
Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya 
Financial Statement Fraud.  
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Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 
-0,841 koefisien regresi (beta) -0,090 dengan probabilitas (p) = 
0,402 dimana nilai tersebut (p) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kendali berpengaruh negatif dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud. Hal ini menunjukkan semakin baik persepsi 
kendali yang merupakan cara pandang seseorang dalam 
berperilaku belum dapat meningkatkan pemahaman terutama 
mengenai niat mahasiswa sehingga mampu dan berani dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terutama terhadap terjadinya 
financial statement fraud. 
d) Uji Koefisisen Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) dalam model penelitian ini bertujuan 
untuk melihat kepampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. Pada tabel 
berikut diperoleh hasil bahwa besar pengaruh komitmen 
profesional, sikap kearah perilaku, norma subjektif, dan persepsi 
kendali perilaku secara simultan terhadap financial statement 
fraud ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,273 
artinya, 27,3% persepsi mahasiswa dalam melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud 
dipengaruhi oleh komitmen profesional, sikap kearah perilaku, 
norma subjektif, persepsi kendali perilaku. Sedangkan sisanya 
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(100%-27,3%) yaitu 72,7% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak masuk dalam model regresi. 
Tabel 4.15 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,302 ,273 3,506 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Kendali Perilaku, Norma Subjektif, 
Komitmen Profesional, Sikap Kearah Perilaku 
b. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
  Sumber : Output SPSS Versi 22 
C. Pembahasan 
1. Terdapat Pengaruh Secara Simultan Antara Komitmen 
Profesional, Sikap Kearah Perilaku, Norma Subjektif, dan Persepsi 
Kendali Perilaku dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing 
Terhadap Terjadinya Financial Statement Fraud. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh Fhitung = 10,286 dan 
p-value sebesar 0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh komitmen profesional, sikap kearah perilaku, norma 
subjektif, dan persepsi kendali perilaku dalam melakukan tindakan 
whistleblowing secara simultan  terhadap terjadinya financial statement 
fraud. 
Menurut Jalil (2014), bahwa seseorang dengan komitmen 
professional yang tinggi, mempunyai kecenderungan dalam melakukan 
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prilaku whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud 
dibandingkan dengan seseorang dengan komitmen professional yang 
rendah. Menurut Ponnu et al. (2008) sikap terhadap whistleblowing yaitu 
mengenai sejauh mana individu memiliki evaluasi menguntungkan atau 
tidak menguntungannya suatu perilaku. Pada umumnya individu akan 
melakukan suatu perilaku jika ia meyakini hal tersebut dapat memberikan 
keuntungan (hal positif). Menurut Putra (2014) menyatakan bahwa 
Semakin individu meyakini bahwa orang-orang yang berpengaruh dalam 
kehidupnanya berpikir bahwa ia harus melaporkan suatu kesalahan, maka 
ia akan lebih berniat untuk melakukan whistleblowing tersebut. Menurut 
Park & Blenkinsopp (2009) menyatakan bahwa Individu akan memiliki 
niat untuk melaporkan kesalahan jika mereka memiliki persepsi bahwa 
berbagai kesulitan untuk melkukan perilaku tersebut dapat dikontrol dan 
merasa yakin bahwa perilakunya tersebut dapat dilakukan. 
Penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan komitmen 
profesional, sikap kearah perilaku, norma subjektif, dan persepsi kendali 
perilaku secara bersama-sama berpengaruh dalam melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud.. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana nilai 
0,000<0,05. 
2. Terdapat Pengaruh secara parsial komitmen profesional dalam 
Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya 
Financial Statement Fraud. 
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Beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat Pengaruh Komitmen Profesional Secara Parsial 
Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya 
Financial Statement Fraud” ditolak, Hal tersebut terbukti dengan nilai 
t-hitung sebesar -0,018 dengan probabilitas 0,985 dimana angka 
tersebut signifikan karena (p>0,05). Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa komitmen profesional secara parsial tidak berpengaruh dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud. 
Menurut Aranya et al, (1982) Komitmen profesional adalah 
tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan 
oleh individu tersebut. Semakin tinggi komitmen profesional maka 
semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menganggap 
Whistleblowing menjadi suatu hal yang penting serta semakin tinggi 
pula kemungkinan mereka melakukan Whistleblowing. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jalil (2014), mengungkapkan bahwa seseorang dengan komitmen 
professional yang tinggi, mempunyai kecenderungan dalam melakukan 
prilaku whistleblowing dibandingkan dengan seseorang dengan 
komitmen professional yang rendah. Elias (2008) juga mengungkapkan 
adanya hubungan positif dan pengaruh yang signifikan antara 




3. Terdapat Pengaruh Secara Parsial Sikap Kearah Perilaku dalam 
Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya 
Financial Statement Fraud. 
Beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat Pengaruh Sikap Kearah Perilku Secara Parsial 
Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya 
Financial Statement Fraud” diterima, Hal tersebut terbukti dengan 
nilai t-hitung sebesar 6,049 dengan probabilitas 0,000 dimana angka 
tersebut signifikan karena (p<0,05). Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa sikap kearah perilaku secara parsial berpengaruh dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi sikap seseorang, yang 
pertama yaitu keyakinan perilaku (Behavioural Beliefs). Keyakinan 
perilaku ini merupakan hal yang mendasari sikap seseorang dalam 
berperilaku. Keyakinan masing-masing individu berbeda satu sama lain, 
tergantung dengan cara pandang mereka terkait tindakan tertentu. 
Kemudian yang kedua adalah evaluasi hasil (Outcome Evaluation). 
Evaluasi hasil yang dimaksud ialah pertimbangan yang harus 
diperhatikan oleh masing-masing individu terkait konsekuensi yang 
akan dia peroleh terkait sikap dan perilaku yang diambilnya.  
Keterkaitan sikap seseorang terhadap tindakan whistleblowing, 
Park dan Blenkinsopp (2009) menerangkan bahwa sejauh mana 
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masing-masing individu memiliki keyakinan terkait hasil yang akan 
diterimanya apakah menguntungkan atau tidak dan evaluasi terhadap 
konsekuensi akan hal tersebut. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang 
whistleblower harus memiliki keyaninan bahwa tindakan 
pengungkapan kecurang merupakan tindakan yang memiliki 
pencapaian hasil yang positif. Pencapaian positif yang dimaksud ialah, 
tindakan yang dilakukan akan berguna baik untuk.  
Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Saud, 2016), dimana keyakinan merupakan sikap positif yang mampu 
mendorong seseorang untuk melakukan tindakana yang baik contohnya 
dalam mengungkap tindakan whistleblowing. Sehingga, semakin besar 
kecenderungan sikap positif seseorang untuk melakukan whistleblowing 
semakin besar kemungkinan niat seseorang untuk melakukan 
whistleblowing. 
Selain itu, Parianti et al., (2016) juga menjelaskan bahwa sikap 
kerah perilaku memberikan pengaruh yang positif terhadap niat dan 
perilaku seseorang dalam mengungkapkan kecurangan. pernyataan 
yang sama juga dikeluarkan oleh Sulistomo (2012) bahwa sikap 
perilaku berpengaruh signifikan positif terhadap niat melakukan 
pengungkapan kecurangan, dimana semakin baik sikap atau perilaku 
maka akan semakin yakin sesorang dalam mengungkap kecurangan. 
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4. Terdapat Pengaruh Secara Parsial Norma Subjektif dalam 
Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya 
Financial Statement Fraud. 
Beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat Pengaruh Norma Subjektif Secara Parsial Dalam 
Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya Financial 
Statement Fraud” ditolak, Hal tersebut terbukti dengan nilai t-hitung 
sebesar -0,287 dengan probabilitas 0,774 dimana angka tersebut 
signifikan karena (p>0,05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
norma subjektif secara parsial tidak berpengaruh dalam melakukan 
tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud. 
Norma subjektif adalah keadaan lingkungan seorang individu 
yang menerima atau tidak menerima suatu perilaku yang ditunjukkan. 
Sehingga seseorang akan menunjukkan perilaku yang dapat diterima 
oleh orang-orang atau lingkungan yang berada di sekitar individu 
tersebut. Seorang individu akan menghindari dirinya menunjukkan 
suatu perilaku jika lingkungan disekitarnya tidak mendukung perilaku 
tersebut. Artinya ketika norma subjektif semakin tinggi, dimana hal ini 
digambarkan dengan kondisi lingkungan yang dapat menerima tindakan 
whistleblowing, maka tindakan pengungkapan financial statement fraud 
akan semakin besar.  
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Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rustiarini (2014) yang menjelaskan bahwa norma subjektif merupakan 
produk dari persepsi masing-masing individu tentang beliefs yang 
dimiliki orang lain. Dimana mereka berkeyakinan untuk mematuhi 
arahan atau anjuran orang disekitarnya dalam melakukan aktivitas. 
Dengan kata lain, norma subjektif dapat membawa pengaruh yang kuat 
pada tujuan perilaku dari orang-orang yang peka terhadap pendapat 
orang lain yang sangat dihargai.  
Penelitian lain yang mendukung hipotesis ini ialah penelitian 
yang dilakukan oleh Hays (2013), dimana ia menyatakan bahwa norma 
subjektif memiliki hubungan yang kuat dengan niat untuk melakukan 
whistleblowing. Norma-norma subjektif berpengaruh positif terhadap 
intensi manajer dalam melakukan kecurangan. 
5.  Terdapat Pengaruh Secara Parsial Persepsi kendali dalam 
Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap Terjadinya 
Financial Statement Fraud. 
Beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat Pengaruh Persepsi Kendali Perilaku Secara 
Parsial Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap 
Terjadinya Financial Statement Fraud” ditolak, Hal tersebut terbukti 
dengan nilai t-hitung sebesar -0,841 dengan probabilitas 0,402 dimana 
angka tersebut tidak signifikan karena (p>0,05). Maka dapat diambil 
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kesimpulan bahwa persepsi kendali perilaku secara parsial tidak 
berpengaruh dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap 
terjadinya financial statement fraud. 
 
Persepsi kendali dalam konteks whistleblowing menunjukan 
seberapa kuat tingkat kendali yang dimiliki seorang whistleblower 
dalam menampilkan perilaku tertentu, seperti melaporkan adanya 
tindak kecurangan khususnya terkait kecurangan akan laporan 
keuangan yang ada dalam lingkungan organisasi dimana ia berada. 
Tetapi dalam kenyataan banyak perilaku yang tidak sesuai dengan apa 
yang seharusnya dilakukan, seperti sudah mengetahui kecurangan tetapi 
tidak berani dalam mengambil sikap, dimana hal ini merupakan kendala 
dalam mengungkapkan kecurangan (Hays, 2013).  
Artinya, persepsi kontrol yang ditunjukan seseorang akan 
semakin rendah apabila tingkat financial statement fraud semakin 
tinggi. Hal tersebut dikarenakan. Peluang untuk menggungkapkan 
adanya tindakan fraud akan semakin sempit, inilah yang kemudian akan 
mempengaruhi persepsi seseorang bahwa tindakan whistleblowing 
merupakan sikap yang sulit untuk ditunjukan. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Rustiarini, 2015) yang menjelaskan bahwa dalam dunia kerja, 
perilaku yang baik dapat mengungkap kecurangan. Tetapi banyak yang 
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tidak berani mengungkap kebenaran tersebut karena masalah jabatan, 
bahkan tidak banyak dari mereka yang malah terang-terangan ikut 
bekerja sama dalam melakukan kecurangan. 
(Sweeney, 2012) juga menyatakan bahwa perilaku tidak 
selamanya menjadi patokan dalam mengungkap terjadinya financial 
statement fraud, sehingga persepsi terhadap prilaku tidak ada pengaruh 
dalam melakukan tindakan whistleblowing. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Suartana (2010) yang menyatakan bahwa seseorang 
merasa tidak yakin jika persepsi yang dimilikinya akan berdampak 
buruk dalam mengungkap kecurangan dan hal ini membuat seseorang 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat 
diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Komitmen profesional, sikap kearah perilaku, norma subjektif, dan 
persepsi kendali perilaku secara simultan berpengaruh signifikan dalam 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud. Hasil tersebut diketahui dari hasil nilai korelasi yang 
menunjukan adanya hubungan yang kuat antara komitmen profesional, 
sikap kearah perilaku, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku 
dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud.  
2. Komitmen profesional tidak berpengaruh dalam melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi S1 di Universitas 
Pancasakti Tegal tidak memiliki komitmen profesional yang tinggi 
sehingga hal tersebut dapat menurunkan pula niat mahasiswa akuntansi 
untuk melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi yang 
memiliki komitmen profesional yang tinggi. 
3. Sikap kearah perilaku berpengaruh positif dalam melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud. Hasil 
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penelitian menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi S1 di Universitas 
Pancasakti Tegal memiliki sikap kearah perilaku yang baik sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan pula niat mahasiswa akuntansi untuk 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi yang 
memiliki sikap kearah perilaku yang kurang baik. 
4. Norma subjektif tidak berpengaruh dalam melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi S1 di Universitas 
Pancasakti Tegal tidak memiliki norma subjektif yang tinggi sehingga 
hal tersebut dapat menurunkan pula niat mahasiswa akuntansi untuk 
melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi yang 
memiliki norma subjektif yang tinggi. 
5. Persepsi kendali perilaku tidak berpengaruh dalam melakukan tindakan 
whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi S1 di Universitas 
Pancasakti Tegal tidak memiliki persepsi kendali perilaku yang baik 
sehingga hal tersebut dapat menurunkan pula niat mahasiswa akuntansi 
untuk melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi yang 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Hasil pada uji simultan menunjukan bahwa sudah baik dan perlu untuk 
dipertahankan karena diketahui dari hasil bahwa nilai korelasi yang 
menunjukan adanya hubungan yang kuat antara komitmen profesional, 
sikap kearah perilaku, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku 
dalam melakukan tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial 
statement fraud. Dengan demikian semakin baiknya komitmen 
profesional, sikap kearah perilaku, norma subjektif, dan sikap kearah 
perilaku mahasiswa akan berdampak pula pada semakin tingginya niat 
mahasiswa akuntansi S1 di Universitas Pancasakti dalam melakukan 
tindakan whistleblowing terhadap terjadinya financial statement fraud. 
2. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat komitmen profesional 
mahasiswa perlu untuk ditingkatkan lagi. Hal ini dikarenakan bahwa 
semakin tinggi komitmen profesional maka semakin tinggi pula 
kecenderungan mereka untuk menganggap Whistleblowing menjadi 
suatu hal yang penting serta semakin tinggi pula kemungkinan mereka 
melakukan Whistleblowing. 
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap kearah perilaku mahasiswa 
sudah baik dan perlu untuk dipertahankan karena mahasiswa sangat 
baik dalam mengambil keputusan akan terjadinya kecurangan pada 
laporan keuangan yang mana mereka siap untuk melaporkan 
kecurangan tersebut apapun resikonya. 
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4. Hasil penelitian menunjukan bahwa norma subjektif mahasiswa 
menunjukan sangat lemahnya mereka dalam melaporkan kecurangan 
pada laporan keuangan karena mereka tidak peduli pendapat orang-
orang disekitar mereka yang mana hal ini perlu ditingkatkan karena, 
seseorang akan menunjukkan perilaku yang dapat diterima oleh orang-
orang atau lingkungan yang berada di sekitar individu tersebut. Seorang 
individu akan menghindari dirinya menunjukkan suatu perilaku jika 
lingkungan disekitarnya tidak mendukung perilaku tersebut.  
5. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi kendali perilaku 
mahasiswa perlu untuk ditingkatkan hal ini menunjukan seseorang akan 
semakin rendah dalam mengontrol perilakunya apabila tingkat financial 
statement fraud semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan. Peluang 
untuk menggungkapkan adanya tindakan fraud akan semakin sempit, 
inilah yang kemudian akan mempengaruhi persepsi seseorang bahwa 
tindakan whistleblowing merupakan sikap yang sulit untuk ditunjukan. 
6. Untuk  penelitian selanjutnya diharapkan agar peneliti menambah 
variabel independent (bebas) selain variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. Kemudian peneliti dapat mengembangkan lokasi 
pemilihan sampel dan populasi yang tidak hanya berada dilingkup 
Universitas Pancasakti Tegal saja, baik menambah jumlah universitas 
ataupun menambah populasi penelitian terhadap orang yang sudah 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Yth. Mahasiswa dan Mahasiswi 
Program Studi Akuntansi 
Di Universitas Pancasakti Tegal 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi untuk menyelesaikan 
studi guna memperoleh gelar sarjana ekonomi, saya : 
Nama : Muhamad Faisal Rifki / NPM : 4315500216 
Memohon kesediaan Mahasiswa/i untuk bersedia mengisi kuesioner yang 
terkait dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul “Analisis Persepsi 
Mahasiswa dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing Terhadap 
Terjadinya Financial Statement Fraud (Studi Pada Mahasiswa 
Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal) 
Penelitian ini semata-mata hanya untuk kepentingan skripsi saya sehingga 
Mahasiswa/i diharapkan mengisi kuesioner dengan kenyataan dan keadaan 
yang sebenarnya, Kuesioner ini hanya untuk kepentingan akademik dan tidak 
untuk dipublikasikan secara umum sehingga data Mahasiswa/i akan terjaga 
kerahasiaanya. Atas perhatian Mahasiswa/i dalam menjawab kuesioner ini, 
saya sampaikan terimakasih. 
Hormat Saya,      
Peneliti  
 




Mohon kesediaan untuk mengisi jawaban berupa data pribadi Anda dan 
memberi tanda centang (√) pada pertanyaan berikut ini: 
1. Nama : ......................................................................................                                       
2. Jenis Kelamin :               Pria                Wanita                                                                      
3. Semester : .................................................................................                          
4. Jumlah SKS yang sudah ditempuh : .........................................                    
5. IPK saat ini :               ≥ 3,51              3,01-3,50               ≥ 3,00                                                                    
6. Angkatan : ................................................................................. 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Untuk pengisian kuesioner, mohon dibaca dengan seksama kasus yang 
diberikan dan anggaplah bahwa Anda berada diposisi yang sama seperti 
gambaran kasus tersebut. Kemudian isilah item pernyataan dan berilah 
tanggapan menurut tingkat keyakinan Anda dengan memberi tanda tanda 
centang (√) pada kolom yang sudah disediakan, dengan skala: 
STS      : Sangat Tidak Setuju                                                                                            
TS        : Tidak Setuju                                                                                                                     
N          : Netral                                                                                                                           
S           : Setuju                                                                                                                             











ANALISIS PERSEPSI MAHASISWA DALAM MELAKUKAN 
TINDAKAN WHISTLEBLOWING TERHADAP TERJADINYA 
FINANCIAL STATEMENT FRAUD                                                                              
(STUDI PADA MAHASISWA AKUNTANSI UNIVERSITAS 
PANCASAKTI TEGAL) 
 
1. Financial Statement Fraud                                                                                                               
No. Pernyataan 
Pilihan 
STS TS N S SS 
  1. Melihat pengeluaran yang tidak wajar 
tersebut, Saya akan tetap membuat 
perusahaan agar tetap stabil. 
    
2. Ketidakefektifan pengawas terjadi karena 
tidak adanya sanksi yang tegas terhadap 
Manajer yang melakukan tindakan 
kecurangan. 
     
3. Monitoring dan pengawasan perusahaan 
yang lemah memberi kesempatan 
Manajer untuk berperilaku menyimpang. 
     
4. Saya sebagai bawahan yang memiliki 
tanggung jawab terhadap laporan 
keuangan perusahaan akan melakukan 
tugas sesuai dengan perintah dan 
keinginan atasan saya yang merupakan 
seorang Manajer. 
     
5. Manajer berani melakukan tindakan 
kecurangan karena merasa memiliki 
jabatan yang lebih tinggi. 
     
6. Tekanan dari Manajer membuat saya 
melakukan manipulasi laporan transaksi 
keuangan. 
     
7. Saya akan menggunakan uang 
perusahaan seperti yang dilakukan oleh 
atasan saya untuk keperluan pribadi. 
     
8. Transaksi yang dilakukan oleh 
perusahaan melalui Manajer adalah 
transaksi yang rentan dalam tindakan 
kecurangan. 




2. Komitmen Profesional        
No. Pernyataan 
Pilihan 
STS TS N S SS 
1. Jika saya bekerja, saya ingin melakukan 
usaha yang luar biasa melebihi yang 
diharapkan demi kesuksesan / 
keberhasilan saya di bidang akuntansi. 
     
2. Jika saya bekerja dibagian keuangan, 
saya merasa bangga memberitahu orang 
lain bahwa saya berprofesi sebagai 
seorang staf keuangan. 
     
3. Jika saya bekerja dibagian keuangan, 
Saya akan sangat peduli dengan citra 
profesi staf keuangan. 
     
4. Jika saya bekerja, saya bersedia 
ditempatkan sebagai seorang staf 
keuangan, selama saya mampu. 
     
5. Jika saya bekerja, saya akan patuh 
terhadap peraturan-peraturan dalam 
profesi saya. 
     
 
3. Sikap Kearah Perilaku 
No. Pernyataan 
Pilihan 
STS TS N S SS 
1. Saya berfikiran bahwa kecurangan yang 
dilakukan oleh Manajer menarik untuk 
diungkapkan. 
     
2. Saya merasa memiliki kebangga karena 
berani untuk mengungkapkan kecurangan 
yang dilakukan oleh Manajer. 
     
3. Saya beranggapan bahwa mngungkapkan 
kecurangan yang dilakukan oleh Manajer 
merupakan perilaku yang positif. 
     
4. Bagi saya mengukapkan kecurangan 
yang dilakukan oleh atasan merupakan 
suatu tindakan yang beretika. 
     
5. Saya siap diberhentikan dari pekerjaan 
saya jika saya sendiri yang memutuskan 
untuk   mengungkapkan kecurangan yang 
dilakukan oleh atasan saya. 










STS TS N S SS 
1. Saya akan dengan mudah mngungkapkan 
kecurangan jika orang yang saya anggap 
penting juga melakukan hal yang 
demikian. 
     
2. Saya tidak peduli akan kecurangan yang 
dilakukan atasan dikarenakan teman saya 
juga begitu. 
     
3. Pimpinan perusahaan mengharuskan saya 
untuk mengungkapkan kecurangan yang 
terjadi. 
     
4. Teman saya tidak berharap besar bahwa 
saya akan melaporkan kecurangan yang 
atasan saya lakukan. 
     
5. Saya akan melakukan pengungkapan 
kecurangan yang terjadi jika orang tua 
saya mendukung. 
     
 
5. Persepsi Kendali Perilaku 
No. Pernyataan 
Pilihan 
STS TS N S SS 
1. Melaporkan tindakan pelanggaran akan 
membuat saya dipandang negatif oleh 
rekan kerja 
     
2. Saya sanggup untuk mengungkapkan 
kecurangan yang dilakukan oleh atasan 
saya. 
     
3. Jika saya ingin, saya dapat 
mengungkapkan kecurangan yang 
dilakukan oleh atasan saya. 
     
4. Mengungkapkan tindakan kecurangan 
adalah hal yang mudah. 
     
5. Untuk kedepannya saya akan 
mengungkapkan segala jenis kecurangan 
yang saya ketahui. 







Financial Statement Fraud (Y) 
Kelas FR1 FR2 FR3 FR4 FR5 FR6 FR7 FR8 Total 
IV A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 25,00 
IV A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 25,00 
IV A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 22,00 
IV A 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 30,00 
IV A 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 23,00 
IV A 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 23,00 
IV A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 23,00 
IV B 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 33,00 
IV B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 32,00 
IV B 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 27,00 
IV B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 25,00 
IV B 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 26,00 
IV B 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 33,00 
IV B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 23,00 
IV C 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 37,00 
IV C 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 25,00 
IV C 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 29,00 
IV C 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 25,00 
IV C 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 30,00 
IV C 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 25,00 
IV C 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 29,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 38,00 
IV D 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 29,00 
IV D 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 23,00 
IV D 3,00 2,00 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,00 20,00 
IV D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
IV D 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 23,00 
IV D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
IV D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
IV E 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 28,00 
IV E 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 29,00 
IV E 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 29,00 
IV E 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 32,00 
IV E 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 21,00 
IV E 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 27,00 
IV E 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 37,00 
IV E 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 37,00 
VI A 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 21,00 
VI A 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 21,00 
Lampiran 2. Data Hasil Penelitian Kuisioner 
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VI A 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 31,00 
VI A 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 28,00 
VI A 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 28,00 
VI A 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 29,00 
VI A 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 29,00 
VI B 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 25,00 
VI B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
VI B 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 30,00 
VI B 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 26,00 
VI B 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 3,00 3,00 22,00 
VI B 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 29,00 
VI C 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 26,00 
VI C 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 26,00 
VI C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
VI C 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 28,00 
VI C 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 26,00 
VI C 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 26,00 
VI D 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 27,00 
VI D 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 29,00 
VI D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
VI D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
VI D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 30,00 
VI D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
VI E 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 25,00 
VI E 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 28,00 
VI E 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 26,00 
VI E 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 26,00 
VI E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 25,00 
VI E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
VIII A 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 16,00 
VIII A 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 20,00 
VIII A 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 22,00 
VIII A 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 25,00 
VIII A 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 23,00 
VIII A 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 28,00 
VIII B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
VIII B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 23,00 
VIII B 2,00 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 21,00 
VIII B 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 27,00 
VIII B 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 27,00 
VIII B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 31,00 
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VIII B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 30,00 
VIII C 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 20,00 
VIII C 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 20,00 
VIII C 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 30,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 30,00 
VIII C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 27,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 30,00 
VIII C 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 25,00 
VIII D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 23,00 
VIII D 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 27,00 
VIII D 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 27,00 
VIII D 3,00 2,00 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 2,00 21,00 
VIII D 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 29,00 
VIII D 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 22,00 
VIII E 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 16,00 
VIII E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 23,00 
VIII E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 24,00 
VIII E 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 28,00 
VIII E 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 28,00 
VIII E 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 30,00 
Komitmen Profesional (X1) 
Kelas KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Total 
IV A 3,00 1,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
IV A 3,00 3,00 5,00 5,00 5,00 21,00 
IV A 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 22,00 
IV A 2,00 4,00 4,00 4,00 5,00 19,00 
IV A 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
IV A 4,00 3,00 4,00 2,00 4,00 17,00 
IV A 4,00 3,00 4,00 3,00 5,00 19,00 
IV B 4,00 3,00 4,00 3,00 5,00 19,00 
IV B 4,00 2,00 4,00 2,00 5,00 17,00 
IV B 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 22,00 
IV B 4,00 3,00 4,00 5,00 5,00 21,00 
IV B 3,00 1,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
IV B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV B 2,00 2,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
IV C 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 21,00 
IV C 4,00 3,00 3,00 4,00 5,00 19,00 
IV C 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 21,00 
IV C 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 21,00 
IV C 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 21,00 
IV C 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
IV C 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
IV C 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 22,00 
IV D 2,00 2,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
IV D 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 21,00 
IV D 3,00 1,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
IV D 4,00 2,00 4,00 4,00 5,00 19,00 
IV D 3,00 3,00 4,00 3,00 5,00 18,00 
IV D 4,00 5,00 3,00 3,00 2,00 17,00 
IV D 3,00 1,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
IV E 2,00 2,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
IV E 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
IV E 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 23,00 
IV E 3,00 3,00 5,00 4,00 4,00 19,00 
IV E 5,00 3,00 4,00 5,00 5,00 22,00 
IV E 5,00 3,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV E 5,00 3,00 5,00 5,00 5,00 23,00 
IV E 5,00 3,00 5,00 5,00 4,00 22,00 
VI A 3,00 3,00 4,00 4,00 5,00 19,00 
VI A 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 22,00 
VI A 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 24,00 
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VI A 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 23,00 
VI A 1,00 2,00 2,00 3,00 1,00 9,00 
VI A 5,00 4,00 4,00 3,00 5,00 21,00 
VI A 3,00 3,00 5,00 4,00 4,00 19,00 
VI B 2,00 3,00 4,00 5,00 4,00 18,00 
VI B 3,00 1,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
VI B 4,00 5,00 3,00 3,00 2,00 17,00 
VI B 2,00 2,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
VI B 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VI B 1,00 1,00 2,00 2,00 3,00 9,00 
VI C 1,00 1,00 4,00 2,00 3,00 11,00 
VI C 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 16,00 
VI C 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 17,00 
VI C 1,00 1,00 1,00 2,00 3,00 8,00 
VI C 4,00 3,00 3,00 4,00 5,00 19,00 
VI C 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 22,00 
VI D 1,00 2,00 2,00 3,00 1,00 9,00 
VI D 5,00 4,00 4,00 3,00 5,00 21,00 
VI D 3,00 3,00 5,00 4,00 4,00 19,00 
VI D 1,00 1,00 1,00 2,00 3,00 8,00 
VI D 1,00 1,00 2,00 2,00 3,00 9,00 
VI D 1,00 1,00 4,00 2,00 3,00 11,00 
VI E 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 24,00 
VI E 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 23,00 
VI E 4,00 3,00 3,00 4,00 5,00 19,00 
VI E 4,00 3,00 4,00 2,00 4,00 17,00 
VI E 4,00 3,00 4,00 3,00 5,00 19,00 
VI E 4,00 3,00 4,00 3,00 5,00 19,00 
VIII A 4,00 2,00 4,00 2,00 5,00 17,00 
VIII A 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 22,00 
VIII A 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 22,00 
VIII A 1,00 2,00 2,00 3,00 1,00 9,00 
VIII A 5,00 4,00 4,00 3,00 5,00 21,00 
VIII A 3,00 3,00 5,00 4,00 4,00 19,00 
VIII B 1,00 1,00 1,00 2,00 3,00 8,00 
VIII B 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
VIII B 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 22,00 
VIII B 2,00 2,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
VIII B 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 21,00 
VIII B 3,00 1,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
VIII B 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 23,00 
VIII C 1,00 2,00 2,00 3,00 1,00 9,00 
VIII C 5,00 4,00 4,00 3,00 5,00 21,00 
VIII C 3,00 3,00 5,00 4,00 4,00 19,00 
VIII C 2,00 3,00 4,00 5,00 4,00 18,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VIII C 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 23,00 
VIII C 3,00 3,00 5,00 4,00 4,00 19,00 
VIII D 5,00 3,00 4,00 5,00 5,00 22,00 
VIII D 5,00 3,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII D 3,00 1,00 3,00 4,00 4,00 15,00 
VIII D 3,00 3,00 5,00 5,00 5,00 21,00 
VIII D 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 22,00 
VIII D 2,00 4,00 4,00 4,00 5,00 19,00 
VIII E 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
VIII E 1,00 1,00 2,00 2,00 3,00 9,00 
VIII E 1,00 1,00 4,00 2,00 3,00 11,00 
VIII E 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 24,00 
VIII E 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 23,00 
VIII E 4,00 3,00 3,00 4,00 5,00 19,00 
Sikap Kearah Perilaku (X2) 
Kelas SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 Total 
IV A 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
IV A 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
IV A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV A 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
IV A 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV A 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
IV A 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 24,00 
IV B 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 21,00 
IV B 4,00 3,00 3,00 4,00 5,00 19,00 
IV B 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 18,00 
IV B 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 23,00 
IV B 5,00 3,00 4,00 4,00 5,00 21,00 
IV B 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 18,00 
IV B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV C 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
IV C 3,00 3,00 3,00 3,00 1,00 13,00 
IV C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 24,00 
IV C 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 18,00 
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IV C 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 12,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV D 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 23,00 
IV D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV D 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 22,00 
IV D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV D 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 24,00 
IV D 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 17,00 
IV E 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 19,00 
IV E 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
IV E 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV E 4,00 5,00 4,00 5,00 3,00 21,00 
IV E 4,00 3,00 5,00 4,00 4,00 20,00 
IV E 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 24,00 
IV E 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV E 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
VI A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI A 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
VI A 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 21,00 
VI A 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VI A 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 17,00 
VI A 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI A 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI B 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 14,00 
VI B 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 14,00 
VI B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VI B 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VI B 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 19,00 
VI B 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 17,00 
VI C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI C 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 13,00 
VI C 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
VI C 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 16,00 
VI C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI D 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VI D 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 17,00 
VI D 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 14,00 
VI D 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 14,00 
VI D 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI E 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
VI E 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 19,00 
VI E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI E 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 17,00 
VI E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI E 4,00 4,00 4,00 4,00 2,00 18,00 
VIII A 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00 
VIII A 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 11,00 
VIII A 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 13,00 
VIII A 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 16,00 
VIII A 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 12,00 
VIII A 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 17,00 
VIII B 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VIII B 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VIII B 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 22,00 
VIII B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII B 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 23,00 
VIII B 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 23,00 
VIII C 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 10,00 
VIII C 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
VIII C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
VIII C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
VIII C 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 14,00 
VIII D 2,00 2,00 3,00 2,00 3,00 12,00 
VIII D 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 17,00 
VIII D 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 17,00 
VIII D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VIII D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII D 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 16,00 
VIII E 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 8,00 
VIII E 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 12,00 
VIII E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VIII E 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 18,00 
VIII E 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 18,00 
VIII E 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 21,00 
Norma Subjektif (X3) 
Kelas NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 Total 
IV A 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 13,00 
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IV A 2,00 1,00 3,00 3,00 2,00 11,00 
IV A 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 22,00 
IV A 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 16,00 
IV A 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 16,00 
IV A 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 13,00 
IV A 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 14,00 
IV B 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
IV B 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
IV B 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 18,00 
IV B 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 16,00 
IV B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV B 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
IV B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV C 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 17,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV C 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 17,00 
IV C 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
IV C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV C 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 24,00 
IV C 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 14,00 
IV D 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 17,00 
IV D 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 23,00 
IV D 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
IV D 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 16,00 
IV D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV D 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 18,00 
IV D 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
IV E 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 22,00 
IV E 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
IV E 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
IV E 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 17,00 
IV E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV E 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 18,00 
IV E 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 14,00 
IV E 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI A 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 22,00 
VI A 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 22,00 
VI A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI A 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 14,00 
VI A 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 19,00 
VI A 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI B 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI B 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI B 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14,00 
VI B 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
VI B 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VI B 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 18,00 
VI C 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 18,00 
VI C 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
VI C 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 14,00 
VI C 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 24,00 
VI C 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 18,00 
VI C 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VI D 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
VI D 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
VI D 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 12,00 
VI D 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 24,00 
VI D 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VI D 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI E 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VI E 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 16,00 
VI E 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 17,00 
VI E 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 13,00 
VI E 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 17,00 
VI E 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII A 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII A 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VIII A 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 9,00 
VIII A 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 12,00 
VIII A 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII A 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VIII B 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 17,00 
VIII B 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
VIII B 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14,00 
VIII B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VIII B 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 16,00 
VIII B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VIII B 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
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VIII C 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 12,00 
VIII C 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 12,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VIII C 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII D 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
VIII D 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VIII D 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 14,00 
VIII D 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
VIII D 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VIII D 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
VIII E 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
VIII E 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VIII E 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 9,00 
VIII E 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14,00 
VIII E 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 14,00 
VIII E 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 17,00 
Persepsi Kendali Perilaku (X4) 
Kelas PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 Total 
IV A 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
IV A 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 16,00 
IV A 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
IV A 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 12,00 
IV A 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 21,00 
IV A 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 17,00 
IV A 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 23,00 
IV B 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
IV B 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 18,00 
IV B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV B 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 22,00 
IV B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV B 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
IV B 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV C 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV C 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV C 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 18,00 
IV C 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 18,00 
IV C 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV D 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
IV D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV D 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 21,00 
IV D 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 21,00 
IV D 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
IV E 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 10,00 
IV E 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 13,00 
IV E 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
IV E 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
IV E 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
IV E 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 21,00 
IV E 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
IV E 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VI A 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 21,00 
VI A 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VI A 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 13,00 
VI A 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VI A 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 14,00 
VI A 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI A 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VI B 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 18,00 
VI B 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
VI B 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
VI B 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VI B 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 19,00 
VI B 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 21,00 
VI C 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 18,00 
VI C 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 19,00 
VI C 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
VI C 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VI C 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 24,00 
VI C 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 19,00 
VI D 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 10,00 
VI D 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 23,00 
VI D 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
VI D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VI D 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VI D 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
VI E 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
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VI E 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 19,00 
VI E 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VI E 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VI E 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 18,00 
VI E 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VIII A 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
VIII A 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VIII A 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 21,00 
VIII A 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VIII A 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 17,00 
VIII A 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
VIII B 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 17,00 
VIII B 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 13,00 
VIII B 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VIII B 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII B 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VIII B 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 19,00 
VIII B 5,00 4,00 3,00 3,00 4,00 19,00 
VIII C 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 24,00 
VIII C 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14,00 
VIII C 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 17,00 
VIII C 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 22,00 
VIII C 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII C 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 22,00 
VIII C 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 19,00 
VIII D 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
VIII D 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
VIII D 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 22,00 
VIII D 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 21,00 
VIII D 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 16,00 
VIII D 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 17,00 
VIII E 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
VIII E 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 21,00 
VIII E 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 
VIII E 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 19,00 
VIII E 5,00 3,00 3,00 3,00 3,00 17,00 
VIII E 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 13,00 
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Lampiran 3. Uji Validitas 
A. Financial Statement Fraud 
Correlations 





































Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 



































Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 



































Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 



































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 



































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 



































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 



































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 


































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 












































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
B. Komitmen Profesional 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
Komitmen_
Profesional 











Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 








C. Sikap Kearah Perilaku 
Correlations 
 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
Sikap_Kear
ah_Perilaku 











Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
D. Norma Subjektif 
Correlations 
 NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 
Norma_Su
bjektif 











Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
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N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
E. Persepsi Kendali Perilaku 
Correlations 















Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4. Uji Reliabel 
A. Financial Statement Fraud 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 95,2 
Excluded
a
 5 4,8 
Total 105 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 




Alpha N of Items 
,920 8 
 
B. Komitmen Profesional 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 




Alpha N of Items 
,846 5 
 
C. Sikap Kearah Perilaku 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 




Alpha N of Items 
,943 5 
 




Alpha N of Items 
,895 5 
E. Persepsi Kendali Perilaku 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 







Lampiran 6. Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Komitmen Profesional 100 8 24 18,08 4,213 
Sikap Kearah Perilaku 100 5 25 17,92 4,101 
Norma Subjektif 100 9 25 16,88 3,069 
Persepsi Kendali Perilaku 100 10 25 18,82 3,310 
Financial Statement Fraud 100 16 38 26,23 4,112 
Valid N (listwise) 100     
 
Lampiran 7. Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,43468372 
Most Extreme Differences Absolute ,073 
Positive ,055 
Negative -,073 
Test Statistic ,073 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 8. Uji Multikolinearitas 






1 (Constant) ,000   
Komitmen Profesional ,985 ,924 1,083 
Sikap Kearah Perilaku ,000 ,896 1,116 
Norma Subjektif ,774 ,976 1,025 





a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
Lampiran 9. Uji Heteroskedatisitas 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -6,867 1,934  -3,550 ,001 
Komitmen Profesional ,067 ,048 ,130 1,389 ,168 
Sikap Kearah Perilaku ,181 ,050 ,341 3,595 ,001 
Norma Subjektif ,145 ,065 ,205 2,249 ,027 
Persepsi Kendali Perilaku ,138 ,059 ,209 2,313 ,023 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,302 ,273 3,506 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Kendali Perilaku, Norma Subjektif, 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 505,802 4 126,450 10,286 ,000
b
 
Residual 1167,908 95 12,294   
Total 1673,710 99    
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Kendali Perilaku, Norma Subjektif, Komitmen Profesional, 
Sikap Kearah Perilaku 
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,678 3,479  5,368 ,000 
Komitmen Profesional -,002 ,087 -,002 -,018 ,985 
Sikap Kearah Perilaku ,549 ,091 ,548 6,049 ,000 
Norma Subjektif -,033 ,116 -,025 -,287 ,774 
Persepsi Kendali 
Perilaku 
-,090 ,107 -,072 -,841 ,402 
a. Dependent Variable: Financial Statement Fraud 
 
 
 
 
